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ABSTRAK 
 
SATRIYO PRATOMO 
F1106012 
 
ANALISIS PERAN SEKTOR PERTANIAN SEBAGAI SEKTOR 
UNGGULAN DI KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 1998-2008 
 
 Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui apakah sektor pertanian menjadi 
sektor unggulan pada sektor perekonomian Kabupaten Boyolali dan untuk 
mengetahui perubahan pasisi pada sektor pertanian Kabupaten Boyolali di masa 
yang akan datang. 
 Metode dasar peneliti ini merupakan metode deskriftif. Daerah peneliti 
diambil secara sengaja (purposive), yaitu Kabupaten Boyolali. Jenis data yang 
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Boyolali dan Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Tengah. Data yang 
digunakan berupa Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Boyolali tahun 
1998-2008, dan Produk Domestik Regional Bruto Propinsi Jawa Tengah tahun 
1998-2008. Metode Analisis data yang digunakan adalah Tipologi Klassen, 
analisis Location Quoetient (LQ) dan analisis Dynamic Location Quotient (DLQ). 
 Berdasarkan hasil analisis dari tipologi Klassen dengan menggunakan data 
PDRB Perkapita dan Pertumbuhan Ekonomi Tahun 1998-2008 masing-masing 
Tahun, PDRB/kapita dan pertumbuhan ekonomi Proipinsi Jawa Tengah lebih 
besar dari pada PDRB/kapita dan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Boyolali. 
Sebagian besar Kabupaten Boyolali posisi perekonomiannya berada pada kuadran 
II termasuk pada daerah yang relatif tertinggal, yang berarti pertumbuhan 
ekonomi maupun PDRB Perkapita Kabupaten Boyolali lebih rendah dibandingkan 
dengan pertumbuhan ekonomi dan PDRB Perkapita Propinsi Jawa Tenggah. 
Tahun- tahun di Kabupaten Boyolali yang berada pada kuadran III (Relatif 
Tertinggal) diantaranya, PDRB/Kapita dan pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Boyolali rendah dari PDRB/kapita dan pertumbuhan ekonomi Propinsi Jawa 
Tengah.  Sedangkan yang berada pada kuadran IV (Daerah Berkembang Cepat) 
PDRB/Kapita Kabupaten Boyolaliu lebih rendah dari PDRB Popinsi Jawa 
Tengah, tetapi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Boyolali lebih besar dari pada 
Pertumbuhan ekonomi Propinsi Jawa Tengah.Berdasarkan hasil analisi data dapat 
disimpulkan bahwa yang menjadi sektor unggulan pada tahun 1998 sampai 
dengan 2008 Kabupaten Boyolali adalah sektor pertanian dengan nilai LQ rata-
rata 1,545; sektor perdagangan sebesar 1,192; sektor angkutan dan komunikasi 
sebesar 1,056; sektor keuangan, persewaan,dan jasa perusahaan sebesar 2,888. 
Sedangkan yang menjadi sektor non unggulan antara lain sektor pertambangan 
sebesar 0,572; sektor industri pengolahan sebesar 0,611; sektor listrik, gas, dan air 
bersih sebesar 0,927; sektor bangunan/kontruksi sebesar 0,733; serta sektor jasa-
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jasa sebesar 0,790. Hasil analisis DLQ diketahui bahwa dari sektor-sektor 
perekonomian di Kabupaten Boyolali yang dapat diharapkan menjadi sektor 
unggulan di masa yang akan datang adalah sektor pertanian dengan nilai DLQ 
sebesar 1,011; sektor industri pengolahan sebesar 1,047; sektor listrik, gas, dan air 
bersih sebesar 1,080; sektor bangunan/kontruksi sebesar 1,072; sektor 
perdagangan sebesar 1,029; sektor angkutan dan komunikasi sebesar 1,059; sektor 
keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan sebesar 1,041; serta sektor jasa-jasa 
sebesar 1,084. Sedangkan sektor non ungguulah hanya sektor pertambangan 
sajasebesar 0,974. Nilai DLQ diatas dari delapan sektor yang menjadi sektor 
unggulan diharapkan sektor-sektor tersebut menjadi sektor unggulan di masa yang 
akan datang bagi Kabupaten Boyolali atau masih kecenderungan untuk ekspor ke 
daerah lain. 
 
Kata Kunci :  Pertumbuhan Ekonomoi, Sektor unggulan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi merupakan sebuah proses pengembangan 
kapasitas masyarakat dalam jangka panjang sehingga memerlukan perencanaan 
yang tepat dan akurat. Perencanaan ini berarti harus mampu mencakup kapan, di 
mana dan bagaimana pembangunan harus dilakukan agar mampu merangsang 
pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan. Dengan kata lain, pembuat 
rencana pembangunan haruslah mampu untuk memprediksi dampak yang 
ditimbulkan dari pembangunan yang akan dilakukan baik dalam jangka pendek 
maupun dalam jangka panjang (Tinambunan, 2007). Ditambah lagi semua sektor 
pembangunan memiliki hubungan yang erat yang saling terkait satu sama lain. 
Pembangunan ekonomi pada intinya adalah suatu proses meningkatnya kualitas 
kehidupan masyarakat ke taraf yang lebih baik/tinggi (Hulu, 1988). 
Di dalam proses pembangunan ekonomi tersebut biasanya akan diikuti 
dengan terjadinya perubahan dalam struktur permintaan domestik, struktur 
produksi serta struktur perdagangan international. Proses perubahan ini seringkali 
disebut dengan proses alokasi. Kejadian adanya perubahan struktur ini akibat 
adanya interaksi antara adanya akumulasi dan proses perubahan konsumsi 
masyarakat yang terjadi akibat adanya peningkatan pendapatan per kapita. Dalam 
pembangunan ekonomi ini, sektor pertanian masih diharapkan dapat memberikan 
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sumbangan yang berarti dalam peningkatan pendapatan nasional terutama dalam 
penyediaan lapangan kerja dan penyediaan bahan pangan. (Winoto, 1995). 
Sektor pertanian selama ini masih memegang peranan penting baik di 
tingkat nasional maupun regional, namun peranan tersebut cenderung menurun 
sejalan dengan peningkatan pendapatan per kapita yang mencerminkan suatu 
proses transformasi struktural. Penurunan ini disebabkan oleh interaksi dari 
berbagai proses yang bekerja disisi permintaan, penawaran, dan pergeseran 
kegiatan. Akan tetapi dengan adanya kenyataan seperti itu sektor pertanian tidak 
berarti bahwa penurunan sektor pertanian dalam perekonomian nasional itu 
menyebabkan sektor pertanian kurang berarti (Ikhsan, dan Armand, 1993). 
Pembangunan ekonomi dikatakan berhasil apabila peranan sektor industri 
manufaktur senantiasa semakin meningkat dari waktu ke waktu, baik dalam 
struktur produksi atau dalam Produk Domestik Bruto (PDB) maupun dalam 
struktur ekspornya (Winoto, 1996). Disamping itu suatu proses transformasi 
perekonomian yang terjadi itu diharapkan akan terjadi transformasi perekonomian 
yang matang atau seimbang secara berkelanjutan. Hal ini berarti bahwa penurunan 
pangsa relatif sektor pertanian dalam perekonomian harus pula diiringi atau 
diimbangi oleh penurunan persentase tenaga kerja di sektor pertanian dan semakin 
tingginya pangsa relative sector industri dan jasa harus pula diikuti oleh 
peningkatan persentase tenaga kerja yang berada di bawah sektor industri dan 
jasa. Apabila ini tidak terjadi maka salah satu sektor ekonomi akan menanggung 
beban tenaga kerja yang berlebihan (ini bisa dipastikan akan terjadi pada sektor 
pertanian), sementara sektor-sektor lainnya yang telah berkembang akan 
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mengalami kelangkaan tenaga kerja dalam arti kualitas dan kuantitas. Untuk 
mencapai tujuan pembangunan yang telah ditetapkan, sudah seharusnya 
Kabupaten Boyolali dalam menggali informasi lebih mengandalkan potensi yang 
dimiliki daerah tersebut baik berupa potensi sumberdaya alam, sumberdaya 
manusia maupun sumberdaya modal. Untuk mendapatkan informasi itu perlu 
adanya kajian mengenai sektor pertanian terutama yang berkaitan dengan 
bagaimana efek alokasi yang terjadi dan peranan sektor pertanian di Kabupaten 
Boyolali.  
Melalui kebijakan otonomi daerah yang diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, maka 
pemerintah memberikan kewenangan yang seluas-luasnya kepada daerah, 
khususnya daerah kabupaten/kota untuk menyelenggarakan pembangunan dan 
mengurus rumah tangganya sendiri. Dengan demikian sektor-sektor yang 
memberikan andil besar dalam rangka mensukseskan pembangunan daerah harus 
dipacu untuk terus berusaha mengambil peran yang lebih besar sehingga 
pemerintah daerah mampu menjalankan pembangunan tanpa harus bergantung 
pada pemerintah pusat, walaupun beberapa hal memang masih menjadi 
kewenangan pusat.  
Kabupaten Boyolali merupakan salah satu kabupaten yang melaksanakan 
otonomi daerah tersebut. Dengan adanya otonomi daerah, diharapkan masyarakat 
Boyolali bisa merasa lebih baik karena dapat mengatur sendiri urusan di 
daerahnya. Dalam hal ini masyarakat dan Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali 
sendirilah yang tahu apa yang menjadi kekuatan dan kelemahan Kabupaten 
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Boyolali, sehingga perumusan perencanaan pembangunan termasuk pembangunan 
di bidang pertanian dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan tersebut 
serta ketersedian sumber daya. Kemudian dengan mengalokasikan sumber daya 
dan dana yang terbatas dapat diperoleh output yang optimal, yang pada akhirnya 
akan memberikan dampak positif terhadap kondisi perekonomian dan 
pembangunan wilayah.  
Tabel 1.1 Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Boyolali Tahun 
2006-2008 Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 
Tahun 2000 (dalam ribuan rupiah) 
Tahun Lapangan Usaha 
     2006      2007     2008 
Pertanian 1.290.672.178 1.305.830.800 1.328.683.026 
Pertambangan 30.698.735 34.309.698 35.458.142 
Industri Pengolahan 582.759.034 609.253.241 638.447.911 
Listrik, Gas, dan Air Bersih 42.784.225 46.644.081 50.808.090 
Bangunan / Konstruksi 92.569.242 104.995.685 107.703.660 
Perdagangan 917.695.400 940.415.435 971.814.681 
Angkutan dan Komunikasi 99.299.886 100.819.675 105.867.359 
Keuangan, Persewaan, dan Jasa 
Perusahaan 
230.414.003 238.020.006 250.737.193 
Jasa-jasa 314.005.265 367.484.657 409.852.796 
PDRB 3.601.225.198 3.748.102.113 3.899.372.858 
Sumber: BPS Kabupaten Boyolali Tahun 2009 
Sektor pertanian merupakan sektor yang memberikan kontribusi terbesar 
di Kabupaten Boyolali. Sama halnya dengan daerah lain, sektor pertanian di 
Kabupaten Boyolali disangga oleh lima sub sektor yaitu tanaman bahan makanan, 
perkebunan rakyat, peternakan, kehutanan, dan perikanan. Kontribusi dari setiap 
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sub sektor tersebut terhadap perekonomian di Kabupaten Boyolali tentu saja 
berbeda-beda.  
Peranan pertanian tanaman pangan yang relatif besar tersebut disebabkan 
karena kondisi di Kabupaten Boyolali mempunyai potensi untuk 
dikembangkannya komoditi-komiditi tanaman pangan. Dengan potensinya ini 
maka dapat dijadikan sebagai penunjang ketersediaan setiap komoditi dilihat dari 
jumlah produksinya. Kabupaten Boyolali adalah menyusun strategi 
pengembangan dari  komoditi tanaman bahan pangan agar Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali dengan bantuan masyarakat sekitar mempunyai komoditi lain 
yang dapat diunggulkan, khususnya pada komoditi tanaman bahan pangan karena 
komoditi tanaman bahan pangan merupakan komoditi kebutuhan pokok yang 
dikonsumsi di setiap daerah sehingga mempunyai prospek yang bagus untuk 
dikembangkan serta Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali setidaknya mampu 
mempertahankan posisi dari komoditi-komoditi tanaman bahan pangan, terutama 
komoditi yang sudah mempunyai posisi sebagai komoditi unggulan. Jumlah 
produksi dari setiap komoditi ini nantinya akan menentukan berapa nilai produksi 
yang bisa dihasilkan. Hal ini menyebabkan peneliti tertarik untuk mengkaji 
Kabupaten Boyolali terkait dengan peranan sektor pertanian terhadap 
perekonomian daerahnya. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti 
mengambil judul “Analisis Peran Sektor Pertanian Sebagai Sektor Unggulan 
di Kabupaten Boyolali Tahun 1998-2008”. 
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B.  Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang masalah di atas maka dapat dikemukakan beberapa 
perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah sektor pertanian menjadi sektor unggulan di Kabupaten Boyolali? 
2. Bagai mana perubahan posisi pada sektor pertanian Kabupaten Boyolali di 
masa yang akan datang? 
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah sektor pertanian sebagai sektor unggulan di 
Kabupaten Boyolali. 
2. Untuk mengetahui apakah perubahan posisi pada sektor pertanian 
Kabupaten Boyolali di masa yang akan datang. 
D.  Manfaat Penelitian  
 Manfaat penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti, Peneliti ini untuk mengetahui sebagai persyaratan guna 
memperoleh derajat Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas 
Marat Surakarta. 
2. Hasil peneliti ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 
pedoman dalam pengambilan kebijaksanaan khususnya pemerintah 
wilayah di Kabupaten Boyolali, dalam rangka pengembangan potensi 
daerahnya. 
3. Dapat memberi wawasan yang lebih mendalam bagi para pembaca 
yang berminat dibidang pertanian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Sektor Pertanian 
1. Arti penting pertanian 
 Pertanian merupakan sektor ekonomi yang utama di Negara-
Negara Berkembang. Peran atau kontribusi sektor pertanian dalam 
pembangunan ekonomi suatu negara menduduki posisi yang penting 
sekali. Hal ini antara lain disebabkan beberapa faktor (Totok Mardikanto, 
2007:3). Pertama, sektor pertanian merupakan sumber persediaan bahan 
makanan dan bahan mentah yang dibutuhkan oleh suatu Negara. Kedua, 
tekanan-tekanan demografis yang besar di negara-negara berkembang 
yang disertai dengan meningkatnya pendapatan dari sebagian penduduk 
menyebabkan kebutuhan tersebut terus meningkat. Ketiga, sektor 
pertanian harus dapat menyediakan faktor-faktor yang dibutuhkan untuk 
ekspansi sektor-sektor lain terutama sektor industri. Faktor-faktor ini 
biasanya berwujud modal, tenaga kerja, dan bahan mentah. Keempat, 
sektor pertanian merupakan sektor basis dari hubungan-hubungan pasar 
yang penting berdampak pada proses pembangunan. Sektor ini dapat pula 
menciptakan keterkaitan kedepan dan keterkaitan kebelakang yang bila 
disertai dengan kondisi-kondisi yang tepat dapat memberi sumbangan 
yang besar untuk pembangunan. Kelima, sektor ini merupakan sumber 
pemasukan yang diperlukan untuk pembangunan dan sumber 
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pekerjaandan pendapatan dari sebagian besar penduduk negara-negara 
berkembang yang hidup di pedesaan. 
2. Pengertian Pertanian 
 Secara sederhana pertanian diartikan sebagai tuturnya campur 
tangan manusia dalam perkembangan tanaman atau hewan, agar dapat 
lebih baik memenuhi kebutuhan dan memperbaiki kebutuhan dan 
memperbaiki kehidupan keluarga atau masyarakat. Turutnya campur 
tangan manusia tersebut, dilakukan melalui mobilisasi sumberdaya 
(sendiri dan dari luar) dan pemanfaatnya kearah (Totok Mardikanto, 
2007:23): 
a. Peningkatan produksi, melalui intensifikasi atau peningkatan 
produktifitas dengan penambahan input persatuan luas/unit usaha, 
dan perluasan areal atau skala usaha. 
b. Diversifikasi atau keragaman usaha, baik diversifikasi horizontal 
atau menambah keragaman kegiatan atau komuditas, maupun 
diversifikasi vertikal yaitu keragaman produk dari komoditas yang 
sama. 
c. Efisiensi usaha, yaitu peningkatan pendapatan dan keuntungan 
dengan atau tanpa penambahan biaya produksi. Efisiensi tidak 
selalu berarti penghematan, tetapi bisa dilakukan dengan 
penambahan biaya sepanjang tambahan pendapatan atau 
keuntungan masih lebih besar dibanding tambahan biaya. 
23 
 
 
 
d. Perbaikan mutu atau nilai tambahan produk (added value), melalui 
standarisasi dan pengelompokan atau pemilihan (sortasi), 
pengolahan, pembungkusan (packing) dan pemberian merk 
(branding) 
e. Pengolahan limbah, yaitu pemanfaatan limbah menjadi produk 
yang bermanfaat (biogas, kompos, enzyme, micro organisme 
efektif, dan lain-lain) 
f. Perbaikan dan pelestarian (rehabilitasi dan konservasi) sumber 
daya alam dan lingkungan hidup, melalui kegiatan vegetatif dan 
pembuatan bangunan konservasi. 
B. Teori Pembangunan Ekonomi 
1. Devinisi Pembangunan 
 Pembangunan adalah suatu proses perbaikan yang 
berkesinambungan atas suatu masyarakat atau suatu sistem sosial secara 
keseluruhan menuju kehidupan yang lebih baik atau lebih manusiawi 
(Todaro, 2000:88). 
  Pembangunan mempunyai dimensi yang sangat luas, meliputi 
sosial, ekonomi, politik, budaya, dan sebagainya. Pembangunan mempunyai 
nilai tiga utama, yaitu : 
a. Menunjang kelangsungan hidup. 
   Hal ini terkait dengan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasar. Setiap orang mempunyai kebutuhan-kebutuhan dasar 
tertentu untuk meningkatkan kebutuhan. 
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b. Harga Diri 
  Nilai harga diri berkaitan dengan kemampuan untuk menjadi 
seorang manusia. Komponen universal kedua dari suatu kehidupan yang 
baik ialah harga diri, perasaan layak, dan menghormati diri sendiri, tidak 
menjadi alat-alat orang lain demi tujuan orang lain itu semata-mata. 
c. Kemerdekaan dari Penjajahan dan Perbudakan 
  Kemerdekaan berarti kemampuan untuk memilih. Nilai universal 
ketiga yang harus merupakan bagian dari makna pembangunan ialah 
konsep ”kebebasan”. Kebebasan ini hendaknya tidak dipahami dalam 
makna politik atau ideologi, melainkan dalam pengertian yang lebih 
mendasar mengenai kebebasan atau emansipasi dari perampasan kondisi 
material kehidupan, dari penjajahan sosial atau manusia oleh alam, 
kebodohan, orang-orang lain, penderitaan, lembaga-lembaga dan 
keyakinan-keyakinan dogmatik. 
2. Pembangunan Ekonomi 
  Pembangunan ekonomi pada umumnya didefinikasi sebagai 
suatu proses yang menyebabkan kenaikan pendapatan riil perkapita 
penduduk suatu Negara dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan 
sistem kelembagaan (Arsyad, 1999:55). 
  Pembangunan ekonomi diartikan sebagai suatu proses yang 
menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat 
dalam jangka panjang. Dari definisi ini mengandung tiga unsur : 
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a. Pembangunan ekonomi sebagai suatu proses berarti perubahan yang 
terus menerus yang didalamnya telah mengandung unsur-unsur 
kekuatan sendiri untuk investasi baru; 
b. Usaha meningkatkan pendapatan perkapita; 
c. Kenaikan pendapatan perkapita harus berlangsung dalam jangka 
panjang (Suryana, 2000:73). 
 Pembanguana ekonomi merupakan suatu proses peralihan dari 
suatu tingkat tertentu yang masih bercorak sederhana menuju tingkat 
ekonomi yang lebih maju dan mencakup kegiatan yang beraneka ragam. 
Dalam transformasi tersebut terlaksana suatu penjelmaan (transformasi) 
dalam arti perubahan pada pembangunan dan keadaan yang berkisar pada 
tata susunan ekonomi dalam kehidupan masyarakat yang biasa disebut 
perubahan structural (Djoyohadikusumo, 1992: 57). 
 Pembangunan ekonomi ditujukan untuk membuat penghidupan 
masyarakat banyak Negara yang bersangkutan makin makmur dan adil, 
keduanya dalam arti ekonomi. Istilah makin makmur diartikan sebagai 
keadaan pendapatan perkapita yang tahun demi tahun makin meningkat. 
Sedangkan adil diartikan sebagai distribusi pendapatan yang makin rata. 
Disamping itu pembangunan ekonomi juga sering ditujukan untuk 
membentuk struktur ekonomi Negara yang bersangkutan makin seimbang 
antara sektor ekonomi yang satu dengan yang lain terutama antara sektor 
pertanian dalam industri (Djojodipuro, 1994:56). 
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3. Perencanaan Pembangunan 
 Perencanaan adalah suatu proses yang bersinambung yang 
mencakup keputusan-keputusan atau pilihan-pilihan alternatif penggunaan 
sumberdaya untuk mencapai tujuan tertentu pada masa yang akan datang 
(Robinson, 2002:98). 
 Perencana dianggap sebagai alat pembangunan karena 
perencana memang mempunyai alat strategis dalam menuntun jalannya 
pembangunan. Suatu perencanaan yang disusun secara tidak sistematis dan 
tidak menghasillkan aspirasi sasaran, maka pembangunan yang dihasillkan 
juga tidak seperti yang diharapkan. Disisi lain perencanana dipakai sebagai 
tolak ukur dari keberhasilan dan kegagalan dari pembangunan yang 
mengandung arti bahwa kegiatan pembangunan yang gagal bisa jadi 
karena perencanaan yang tidak baik dan begitu pula sebaliknya 
(Soerkartawi, 1990:24). 
 Perencanana pada dasarnya berkisar pada dua hal, pertama 
adalah penentuan pilihan secara sadar mengenai tujuan kongkrit yang 
hendak dicapai dalam jangka waktu tertentu atas dasar nilai yang dimiliki 
masyarakat yang bersangkutan. Yang kedua adalah pilihan-pilihan 
diantara cara-cara alternatif yang efisien serta rasional guna mencapai 
tujuan tersebut (Robinson, 2002:87). 
 Perencanaan pembangunan ditandai dengan adanya usaha 
untuk memenuhi berbagai ciri tertentu serta adanya tujuan yang bersifat 
tujuan tertentu. Hal tersebut yang membedakan perencanaan-perencanaan 
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yang lain. Ciri-ciri sustu perencaan ekonomi yang baik adalah adanya 
beberapa usaha yang dicerminkan dalam rencana untuk mencapai 
perkembanganm sosioal ekonomi yang mantap, meningkatkan pendapatan 
perkpita, mengadakan perubahan struktur ekonomi, perluasan kesempatan 
kerja, pemerataan pembangunan, pembiayaan lembaga-lembaga ekonomi 
yang menunjang kegiatan perhimpunan dan terus menerus menjaga 
stabilitas ekonomi (Arsyad, 1999:44).  
4. Otonomi Daerah 
 Otonomi daerah adalah hak, wewenang dan kewajiban daerah 
untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri-sendiri sesuai 
dengan perundang-undangan yang berlaku. Adapun tujuan pemberian 
otonomi daerah adalah untuk memungkinkan daerah yang bersangkutan 
mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri-sendiri untuk 
meningkatkan daya guna dan hasil guna penyelenggaraan pemerintah 
dalam rangka pelayanan terhadap masyarakat dan pelaksanaan 
pembangunan (Kamaluddin, 1992:76). 
 Diberlakukannya UU RI No. 32 Tahun 2004 Tentang 
Pemerintah Daerah sebagai pengganti UU RI No. 22 Tahun 1999 
dimaksudkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat 
melalui peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan peran serta 
masyarakat. Dengan otonomi seluas-luasnya yang diberikan kepada 
daerah, diharapkan daerah mampu meningkatkan daya saing dengan 
memperhatikan prinsip demokreasi, pemerataan, keadilan, serta potensi 
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keanekaragaman daerah dengan sistem Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (Anonim, 2004:61). 
5. Pengertian Daerah dan Perencanaan Pembangunan Daerah 
 Daerah merupakan wilayah yang mempunyai batas secara jelas 
berdasarkan juridiksi administratif (Robinson, 2002:92). Pada dasarnya 
perencanaan daerah adalah melihat bagaimana dan kearah mana setiap 
kegiatan yang ada didaerah itu akan berkembang bila mana tidak ada 
campur tangan tambahan dari pihak pemerintah, mengkaji aspek-aspek 
positif dan negatif dari arah perkembangan tersebut, setelah itu 
menetapkan arah dan sasaran yang mungkin dapat dicapai serta 
menetapkan langkah-langkah yang pasti dilakukan untuk mencapai 
sasaran tersebut (Robinson, 2002:93). 
 Perencanaan pembangunan daerah dimaksud agar semua 
daerah dapat melaksanakan pembangunan daerah secara proposional dan 
merata sesuai dengan potensi yang ada didaerah tersebut. Manfaat 
perencanaan pembangunan adalah untuk pemerataan pembangunan daerah 
atau perluasan dari pusat ke daerah. Bila perencanaan daerah dan 
pembangunan daerah dengan baik maka diharapkan kemandirian daerah 
dapat tumbuh dan berkembang sendiri atau mandiri atas dasar kekuatan 
sendiri. Dengan demikian maka kenaikan pendapatan dan kesejahteraan 
mastarakat di daerah tersebut tidak terlalu tergantung dari pusat tetapi 
relatif didorong dari daerah yang bersangkutan (Soekarwati, 1990:66). 
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6. Peranan Pertanian dalam Pembangunan 
 Secara tradisional, pembangunan ekonomi diidentifikasikan 
dengan transformasi struktural terhadap perekonomian secara cepat dari 
perekonomian yang bertumpu pada kegiatan pertanian menjadi 
perekonomian industri moderndan jasa-jasa yang serba komplek. Dengan 
demikian peranan utama sektor pertanian dianggap hanya sebatas sebagai 
sumber tenaga kerja dan bahan-bahan makanan yang murah demi 
berlangsungnya sektor-sektor industri yang dinobatkan sebagai sektor 
unggulan dimana dalam strategi pembangunan ekonomi secara 
keseluruhan. Namun dewasa ini para ekonom mulai menyadari bahwa 
sektor pertanian  tidak bersifat pasif dan jauh lebih penting dari sekedar 
penunjang dalam peran pembangunan ekonomi secara keseluruhan sektor 
pertanian harus ditempatkan pada kedudukan yang sebenarnya yaitu 
sebagai unsur atau elemen unggulan yang sangat penting, dinamis bahkan 
sangat menentukan dalam strategi-strategi pembangunan secara 
keseluruhan (Todaro, 2000:99). 
 Peran sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi sangat 
penting karena sebagian besar anggota masyrakat di negara-negara miskin 
menggantungkan hidupnya pada sektor tersebut. Jika para perencana 
dengan sunguh-sungguh memperhatikan kesejahteraan masyarakatnya 
maka satu-satunya cara adalah meningkatkan sebagian anggota 
masyarakatnya yang hidup di sektor pertanian itu. Cara itu dapat di 
tempuh dengan jalan meningkatkan produksi tanaman pangan dan 
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tanaman perdagangan mereka atau dengan menaikkan harga yang mereka 
terima atas produk-produk yang mereka hasilkan (Arsyad, 1992:67). 
7. Pembangunan Pertanian 
 Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan hasil 
mutu penduduk, meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani, 
memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha, menunjang 
pembangunan indonesia serta meningkatkan ekspor. Suatu energi 
pembangunan ekonomi yang dilandaskan pada prioritas pertanian dan 
ketenaga kerjaan paling tidak memerlukan tiga unsur pelengkap dasar, 
yaitu : 
a. Percepatan pertumbuhan output melalui serangkaian penyesuaian 
tehnologi, instusional dan intensif harga yang khusus dirancang 
untuk meningkatkan produktifitas pada petani; 
b. Peningkatan permintaan terhadap domestik terhadap output 
pertanian yang didasarkan pada strategi pembangunan perkotaan 
yang berorientasikan pada upaya pembinaan ketenaga kerjaan, serta; 
c. Diversivikasi kegiatan pembinaan pedesaan pada karya non 
pertanian yang secara langsung dan tidak langsung akan menunjang 
dan ditunjang oleh masyarakat pertanian (Todaro, 2003:103). 
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C. Pembangunan Ekonomi Daerah 
1. Devinisi Pembangunan Daerah 
  Pembangunan ekonomi daerah adalah proses dimana 
pemerintah daerah dan masyarakat mengelola sumberdaya-sumberdaya 
yang ada dan membentuk  pola kemitraan antara pemerintah daerah 
dengan sektor swasta untuk menciptakan lapangan kerja baru dan 
merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam daerah tersebut. 
 Masalah pokok dalam pembangunan daerah tersebut adalah 
terletak pada penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang 
didasarkan pada kekuasaan daerah yang bersangkutan (endogenous 
developmen) dengan menggunakan potensi sumberdaya manusia, 
kelembagaan, dan sumberdaya fisik secara lokal (daerah). Orientasi ini 
mengarah kepada pengambilan inisiatif-inisiatif yang berasal dari daerah 
tersebut dalam proses pembangunan untuk menciptakan kesempatan kerja 
baru dan merangsang peningkatan kegiatan ekonomi. 
 Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses yang 
mencakup pembentukan institusi-institusi baru, pembangunan industi-
industri alternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk 
menghasilkan produk dan jasa yang lebih baik. Setiap upaya pembangunan 
ekonomi daerah mempunyai tujuan utama yaitu untuk meningkatkan 
jumlah dan jenis oeluang kerja untuk masyarakat daerah. Dalam upaya 
untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakat harus 
secara bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan daerah. Oleh 
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karena itu, pemerintah daerah beserta partisipasi masyarakatnya dapat 
menggunakan sumberdaya-sunberdaya yang ada, serta dapat menaksir 
potensi sumberdaya-sumberdaya yang diperlukan untuk merancang dan 
membangun perekonomian daerah. 
 Perbedaan keadaan daerah membawa implikasi bahwa corak 
embangunan yang diterapkan berbeda pula. Peniruan mentah-mentah pola 
pelaksanaan kebijaksanaan yang pernah diterapkan dan dihasilkan pada 
suatu daerah, belum tentu dapat memberikan manfaat yang sama bagi 
daerah lainnya. Jika akan membangun suatu daerah, kebijakan yang 
diambil harus sesuai dengan kondisi (masalah, kebutuhan, dan potensi) 
daerah yang bersangkutan. Oleh karena itu, peneliti yang mendalam 
tentang keadaan tiap daerah harus dilakukan untuk mendapatkan data dan 
informasi yang berguna bagi penentuan perencanaan pembangunan daerah 
yang bersangkutan (Asyad, 1999:108-109). 
 Tiga pengertian daerah berdasarkan aspek ekonomi yaitu 
(Lincolin Arsyad, 1999: 107-108) : 
a. Daerah Homogen adalah daerah yang dianggap ruang dimana 
kegiatan ekonopmi terjadi dan di dalam pelosok tuang terdapat 
sifat-sifat yang sama. Kesamaan sifat-sifat tersebut antara lain 
perdagangan perkapita, sosial budayanya, geografis, dan 
sebagainya.  
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b. Daerah Nodal adalah suatu daerah yang dianggap sebagai suatu 
ruang ekonomi yang dikuasi oleh satu atau beberapa pusat kegiatan 
ekonomi. 
c. Daerah Perencanaan atau Daerah Administrasi adalah suatu daerah 
yang ruang ekonomi berada dibawah satu  administrasi tertentu 
seperti satu propinsi, kabupaten, kecamatan, dan sebagainya. Jadi 
daerah ioni berdasarkan pada pembagian administrasi satu negara. 
 Masalah pokok dalam pembangunan ekonomi adalah terletak 
pada penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang 
didasarkan pada kekhuasaan daerah yang bersangkutan dengan potensi 
sumberdaya manusia, kelembagaan, dan sumberdaya fisik secara lokal 
(daerah). 
 Ada empat peran yang diambil oleh pemerintah daerah dalam 
pembangunan ekonomi daerah yaitu (Lincolin Arsyat,1999:120). 
a. Enterpreneur 
   Pemerintah bertanggung jawab untuk menjalankan  sutu 
usaha bisnis. Pemerintah daerah bisa mengembangkan suatu usaha 
sendiri (BUMD). Pemerintah daerah harus dapat mengelola aset-
aset dengan lebih baik sehingga secara ekonomis dapat 
menguntungkan. 
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b. Kordinator 
   Pemerintah daerah dapat bertindak sebagai kordinator 
untuk menetapkan kebijakan atau mengusulkan strategi-strategi 
bagi pembangunan daerahnya. Pemerintah daerah dapat 
mengikutsertakan lembaga-lembaga pemerintah lainnya, dunia 
usaha, dan masyarakat dalam proses penyusunan sasaran-sasaran 
ekonomi, rencana-rencana dan strategi. 
c. Fasilitator 
   Pemerintah dapat mempercepat pembangunan melalui 
perbaikan lingkungan attitudinal (perilaku atau budaya 
masyarakat) di daerahnya. Hal ini dapat mempercepat proses 
pembangunan dan prosedur perencanaan serta mangatur penetapan 
daerah (zoning) yang lebih baik. 
d. Simulator 
   Pemerintah daerah dapat menstimulasi penciptaan dan 
pengembangan usaha melalui tindakan-tindakan khusus. Hal ini 
dapat mempengaruhi perusahan-peusahan untuk masuk kedalam 
tersebut dan menjaga agar perusahaan-perusahaan yang ada 
sebelumnya tetap berada di daerah tersebut. 
2. Teori Pembangunan Daerah 
Para ahli mengemukakan berbegai teori tentang pembangunan 
daerah antata lain (Lincolin Arsyat, 1999:115). 
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a. Teori Ekonomi Neo Klasik 
   Konsep pokok dalam pembangunan ekonomi daerah yaitu 
keseimbangan (equlibrium) dan mobilitas faktor produksi. Sistem 
perekonomian akan mencapai keseimbangan alamiah akan 
mencapai modal akan bisa mengalir tanpa restrikasi (pembatasan). 
Modal akan mengalir dari daerah yang berupah tinggi menuju 
daerah yang berupa rendah. 
b. Teori Basis Ekonomi (Economic Base Theory) 
   Teori basis ekonomi menyatakan faktor penentu utama dari 
pertumbuhan ekonomi daerah adalah adanya hubungan langsung 
dengan permintaan akan barang dan jasa dari luar daerah. 
Pertumbuhan Industri-industri yang menggunakan sumberdaya 
lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor, akan 
menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan peluang kerja. 
  Teori basis ekonomi membagi kegiatan ekonomi kedalam dua 
sektor yaitu sektor basis dan sektor non basis. Kegiatan sektor basis 
merupakan kegiatan suatu masysrakat yang hasilnya berupa barang dan 
jasa yang ditujukan untuk ekspor keluar, regional, nasional, dan 
internasional. Kegiatan sektor non basisn merupakan kegiatan masyarakat 
yang menghasilnya berupa barang dan jasa yang diperuntukkan bagi 
masyarakat itu sendiri dalam kawasan kehidupan ekonomi Masyarakat 
tersebut. (Rachmat Hendayana, 2003:3). 
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  Penekanan terhadap arti penting bantuan (ald) kepada dunia 
usaha yang mempunyai pasar secara nasional maupun internasional 
merupakan strategi dari pembangunan daerah. Implementasi kebijakaanya 
mencakup pengurangan hambatan atau batasan terhadap perusahaan-
perusahaan yang berorientasi ekspor yang ada yang akan didirikan 
didaerah tersebut. 
   Ketergantungan yang tinggi terhadap kekuatan-kekuatan pasar 
secara rasional maupun global merupakan kelemahan dari model ini. 
Model ini juga berguna untuk menentukan keseimbangan antara jenis-jenis 
industri dan sektor yang dibutuhkan masyarakat untuk mengembangkan 
stabilitas ekonomi. 
c. Teori Lokasi 
 Teori ini mengatakan bahwa lokasi mempengaruhi 
pertumbuhan daerah khususnya dikaitkan dengan pembangunan 
khawasan industri. Pemilihan lokasi yang tepat sepertoi 
memaksimumkan peluangnya untuk mendekati pasar lebih dipilih 
perusahaan karena dapat meminimumkan biaya. Model 
pengembangan industri kuno menyatakan bahwa lokasi yang 
terbaik adalah biaya termurah antara lain bahan baku dengan pasar. 
Keterbatasan dari teori lokasi ini adalah tehnologi dan komunikasi 
modern yang telah mengubah siknifikan suatu lokasi tertentu untuk 
kegiatan produksi dan distribusi barang. 
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d. Teori Tempat Sentral 
 Teori tempat sentral memganggap bahwa ada hierarki 
tempat dan disetiap tempat sentral didukung oleh sejumlah tempat 
yang lebih kecil yang menyediakan sumberdaya (industri dan 
bahan baku). Tempat sentral merupakan suatu pemukiman yang 
menyediakan jasa-jaa bagi penduduk daerah yang mendukungnya. 
  Pembangunan ekonomi di daerah perkotaan maupun pedesaan 
dapat menerapkan teori ini, misal perlu pembedaan fungsi antara daerah-
daerah yang bertentangan (berbatasan). Beberapa daerah yang dapat 
menjadi wilayah penyedia jasa sedangkan daerah lainya hanya sebagai 
daerah pemukiman. 
e. Teori Kausasi Komulatif 
 Teori kausasi menunjukkan daerah sekitar kota semakin 
buruk. Kekuatan-kekuatan pasar cenderung memperoleh 
kesenjangan antara daerah-daerah tersebut (maju versus 
terbelakang). Daerah yang maju mengalami akumulasi keunggulan 
kompetitif dibandingkan dengan daerah lainnya. 
f. Model Daya Tarik 
 Teori daya tari industri merupakan model pembangunan 
ekonomi yang paling banyak digunakan oleh masyarakat. Teori 
ekonomi yang paling mendasari adalah suatu masyarakat dapat 
memperbaiki posisi pasarnya tehadap industrialisasi melalui 
pemberian subsidi dan insentif. 
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D. Pengembangan Sektor Unggulan sebagai Strategi Pembangunan Daerah 
 Menurut Arsyad (1999:108) permasalahan pokok dalam 
pembangunan daerah adalah terletak pada penekanan kebijakan-kebijakan 
pembangunan yang di dasarkan pada kekhasan daerah yang bersangkutan 
(endogenous development) dengan menggunakan potensi sumber daya 
manusia. Orientasi ini mengarahkan pada pengambilan inisiatif-inisiatif yang 
berasal dari daerah tersebut dalam proses pembangunan untuk menciptakan 
kesempatan kerja baru dan merangsang peningkatan ekonomi.  
 Sebelum diberlakukannya otonomi daerah, ketimpangan ekonomi 
regional di Indonesia disebabkan karena pemerintah pusat menguasai dan 
mengendalikan hampir sebagian besar pendapatan daerah yang ditetapkan 
sebagai penerimaan negara, termasuk pendapatan dari hasil sumber daya alam 
dari sektor pertambangan, perkebunan, kehutanan, dan perikanan/kelautan. 
Akibatnya daerah-daerah yang kaya sumber daya alam tidak dapat menikmati 
hasilnya secara layak. 
 Menurut pemikiran ekonomi klasik bahwa pembangunan ekonomi 
di daerah yang kaya sumber daya alam akan lebih maju dan masyarakatnya 
lebih makmur dibandingkan di daerah yang miskin sumber daya alam. Hingga 
tingkat tertentu, anggapan ini masih bisa dibenarkan, dalam artian sumber 
daya alam harus dilihat sebagai modal awal untuk pembangunan yang 
selanjutnya harus dikembangkan terus. Dan untuk ini diperlukan faktor-faktor 
lain, diantaranya yang sangat penting adalah teknologi dan sumber daya 
manusia (Tambunan, 2001:198). 
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Perbedaan tingkat pembangunan yang di dasarkan atas potensi 
suatu daerah, berdampak terjadinya perbedaan sektoral dalam pembentukan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Secara hipotesis dapat dirumuskan 
bahwa semakin besar peranan potensi sektor ekonomi yang memiliki nilai 
tambah terhadap pembentukan atau pertumbuhan PDRB di suatu daerah, maka 
semakin tinggi laju pertumbuhan PDRB daerah tersebut. 
 Berdasarkan pengalaman negara-negara maju, pertumbuhan yang 
cepat dalam sejarah pembangunan suatu bangsa biasanya berawal dari 
pengembangan beberapa sektor primer. Pertumbuhan cepat tersebut 
menciptakan efek bola salju (snow ball effect) terhadap sektor-sektor lainnya, 
khususnya sektor sekunder.  
 Pembangunan ekonomi dengan mengacu pada sektor unggulan 
selain berdampak pada percepatan pertumbuhan ekonomi juga akan 
berpengaruh pada perubahan mendasar dalam struktur ekonomi.  
 Pengertian sektor unggulan pada dasarnya dikaitkan dengan suatu 
bentuk perbandingan, baik itu perbandingan berskala internasional, regional 
maupun nasional. Pada lingkup internasional, suatu sektor dikatakan unggul 
jika sektor tersebut mampu bersaing dengan sektor yang sama dengan negara 
lain. Sedangkan pada lingkup nasional, suatu sektor dapat dikategorikan 
sebagai sektor unggulan apabila sektor di wilayah tertentu mampu bersaing 
dengan sektor yang sama yang dihasilkan oleh wilayah lain, baik di pasar 
nasional ataupun domestik.  
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 Penentuan sektor unggulan menjadi hal yang penting sebagai dasar 
perencanaan pembangunan daerah sesuai era otonomi daerah saat ini, di mana 
daerah memiliki kesempatan dan kewenangan untuk membuat kebijakan yang 
sesuai dengan potensi daerah demi mempercepat pembangunan ekonomi 
daerah untuk peningkatan kemakmuran masyarakat. 
 Menurut Rachbini (2001) ada empat syarat agar suatu sektor 
tertentu menjadi sektor prioritas, yakni (1) sektor tersebut harus menghasilkan 
produk yang mempunyai permintaan yang cukup besar, sehingga laju 
pertumbuhan berkembang cepat akibat dari efek permintaan tersebut; (2) 
karena ada perubahan teknologi yang teradopsi secara kreatif, maka fungsi 
produksi baru bergeser dengan pengembangan kapasitas yang lebih luas; (3) 
harus terjadi peningkatan investasi kembali dari hasilhasil produksi sektor 
yang menjadi prioritas tersebut, baik swasta maupun pemerintah; (4) sektor 
tersebut harus berkembang, sehingga mampu memberi pengaruh terhadap 
sektor-sektor lainnya. 
 Data PDRB merupakan informasi yang sangat penting untuk 
mengetahui output pada sektor ekonomi dan melihat pertumbuhan di suatu 
wilayah tertentu (provinsi/kabupaten/kota). Dengan bantuan data PDRB, maka 
dapat ditentukannya sektor unggulan (leading sector) di suatu daerah/wilayah. 
Sektor unggulan adalah satu grup sektor/subsektor yang mampu mendorong 
kegiatan ekonomi dan menciptakan kesejahteraan di suatu daerah terutama 
melalui produksi, ekspor dan penciptaan lapangan pekerjaan, sehingga 
identifikasi sektor unggulan sangat penting terutama dalam rangka 
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menentukan prioritas dan perencanaan pembangunan ekonomi di daerah. 
Manfaat mengetahui sektor unggulan, yaitu mampu memberikan indikasi bagi 
perekonomian secara nasional dan regional. Sektor unggulan dipastikan 
memiliki potensi lebih besar untuk tumbuh lebih cepat dibandingkan sektor 
lainnya dalam suatu daerah terutama adanya faktor pendukung terhadap sektor 
unggulan tersebut yaitu akumulasi modal, pertumbuhan tenaga kerja yang 
terserap, dan kemajuan teknologi (technological progress). Penciptaan 
peluang investasi juga dapat dilakukan dengan memberdayakan potensi sektor 
unggulan yang dimiliki oleh daerah yang bersangkutan. 
E. Teori Ekonomi Basis 
  Untuk mendukung suatu wilayah, maka perlu didorong 
pertumbuhan sektor basis, Karena pertumbuhan sektor basis ini akan 
mendorong pertumbuhan sektor lainnya yaitu sektor non basis. Untuk suatu 
wilayah, maka sektor basis adalah sektor yang menjual produknya keluar 
wilayah serta ada kegiatan yang mendatangkan uang dari luar wilayah. Namun 
demikian apabila suatu kegiatan pasti ingin dikembangkan secara besar-
besaran, maka perlu dilihat apakah pasar diluar masih mampu menampung 
perluasan dari produk basis mereka (Robinson, 2002:101). 
  Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui komoditi 
peranan unggulan serta wilayahnya hasilnya dapat menggunakan teori 
ekonomi basis. Teori ekonomi basis mendasarkan pandangannya bahwa laju 
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh besernya ekspor dari 
wilayah tersebut. Didalam pengertian ekonomi regional, ekspor adalah 
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menjadi produk atau jasa keluar wilayah baik kewilayah lain didalam negara 
itu maupun keluar negara. Teori ekonomi basis dapat dilakukan dengan secara 
langsung maupun tidak langsung. Metode langsung dilakukan survey secara 
alngsung tehadap obyek yang diteliti, sedangkan tidak langsung menggunakan 
empat cara yaitu : 
a. Metode Kombinasi 
b. Metode pendekatan minimal 
c. Metode kebutuhan minimal 
d. Metode Location Quaotient (LQ) 
Rumus menghitung LQ adalah (Arsyat, 1999:83) : 
LQ = 
Vt
Vi
vt
vi
 
Dimana :  
LQ  = Indeks Location Quotient 
vi   = Pendapatan dari industri disuatu daerah 
vt   = Pendapatan total daerah tersebut 
Vi   = Pendapatan dari industri sejenis secara regianal atau nasional  
Vt  = Pendapatan regional atau nasional 
 Location Quaotient (kosien lokasi) atau disingkat LQ adalah suatu 
perbandingan tentang besarnya peran suatu sektor atau industri disuatu daerah 
terhadap besarnya peran sektor atau industri tersebut secara nasional. Bila LQ 
≥ 1 artinya peran sektor tersebut didaerah itu lebih menonjol dari pada peran 
wilayah itu secara rasional. Sebaliknya, bila LQ < 1 artinya peran sektor 
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tersebut didaerah itu lebih kecil dari pada peran sektor itu secara rasional. LQ 
≥ 1 menunjukkan sektor i itu cukup menonjol perannya didaerah tersebut dan 
seringkali sebagai petunjuk bahwa daerah tersebut surplus akan produksi 
sektor i tersebut dan mengekspornya kedaerah lain. 
  Daerah itu hanya mungkin mengekspor produk tersebut didaerah 
lain serta luar Negara karena mampu menghasilkan produk tersebut secara 
lebih murah atau lebih efisien. Analisis ini bisa dibuat menarik apa bila 
dilakukan dalam bentuk time series atau trend,  artinya dianalisis untuk 
beberapa kurun waktu tertentu. Dalam hal ini dapat dilihat perkembangan LQ 
untuk suatu sektor tertentu pada kurun waktu yang berbeda, apakah terjadi 
penaikan atau penurunan. Hal ini bisa membantu untuk melihat kekuatan atau 
kelemahan dibanding secara relatif dengan wilayah yang lebih luas (Robinson, 
2000:111). 
  Kelemahan LQ adalah bahwa kriteria sektor basis bersifat statis 
yang hanya memberikan gambaran pada satu titik waktu. Artinya bahwa 
sektor basis tahun ini belum tentu akan terjadi sektor basis di waktu yang akan 
datang, sebaliknya sektor yang belum basis pada saat ini mungkin akan terjadi 
sektor basis dimana yang akan datang. Untuk mengetahui kelemahan LQ 
sehingga dapat diketahui reposisi atau perubahan sektor digunakan varian dari 
LQ yang disebut Dynamic Location Quotient (DLQ), yaitu dengan 
mengintroduksikan laju pertumbuhan dengan sumsi bahwa setiap nilai tambah 
sektoral maupun PDRB mempunyai rata-rata laju pertumbuhan pertahun 
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sendiri-sendiri selama kurun waktu tahun awal dan tahun berjarak,dengan 
formulasi seperti berikut : 
DLQ = 
GJ
Gi
gj
gij
+
+
+
+
1
1
1
1
 
   Dengan g adalah rata-rata laju pertumbuhan sektor (i) dan daerah 
(j), G adalah rata-rata laju pertumbuhan sektor (i) di daerah himpunan, g 
adalah rata-rata laju pertumbuhan PDRB di daerah (j). Dan G adalah rata-rata 
pertumbuhan PDRB di daerah himpunan. 
F. Peneliti Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Puspitasari (2008) dengan judul 
”Analisis Perana Sektor Pertanian dalam Perekonomian Kabupaten 
Karanganyar” menyimpulkan bahwa sektor Perekonomian Kabupaten 
Karanganyar berdasarkan analisis Location Quaotient (LQ) yang menjadi 
sektor basis selama tahun peneliti (2002-2006) yaitu sektor Industri 
Pengolahan dan Sektor Listrik, Gas dab air Bersih. Sedangkan sektor 
Perekonomian Kabupaten Karangannyar berdasarkan analisis Dinamic 
Location Quotient (DLQ) yang mengalami perubahan posisi yaitu sektor 
pertanian, sektor listrik, gas dan air bersih serta sektor keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan. Sektor Pertanian dan sektor Keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan mengalami perubahan posisi dari sektor 
non basis menjadi sektor basis, sedangkan sektor listrik, gas dan air bersih 
mengalami perubahan posisi dari sektor basis menjadi sektor non basis. 
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2. Peneliti yang dilakukan oleh Murniwati (2008) dengan judul 
”Identifikasi Sektor Pertanian Sebagai Sektor Unggulan di Kabupaten 
Sragen” dapat disimpulkan bahwa perekonomian di Kabupaten Sragen 
berdasarkan analisis Location Quaotient (LQ) yang menjadi sektor basisi 
penelitian yaitu tahun 2002-2006 adalah sektor pertanian, sektor listrik, air 
dan gas, sektor keuangan penerimaan dan jasa perusahaan serta jasa-jasa 
merupakan sektor-sektor unggulan di Kabupaten Sragen. Sedangkan 
sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, 
bangunan, sektor perdagangan, hotel dan restoran serta sektor angkutan 
dan komunikasi bukan sektor unggulan di Kabupaten Sragen. Sedangkan 
Sektor Pertanian merupakan sektor unggilan utama di Kabupaten Sragen, 
hal ini karena nilai rata-rata Location Quaotient (LQ) adalah sebesar 1,726 
lebih besar jika dibanding dengan sektor- sektor yang lain. 
3. Ropingi, jurnal Soca, Vol. 6 No. 1 Edisi Februari 2006. ”Aplikasi 
Analisis Shift Share Esteban-Marquillas Pada Sektor Pertanian Di 
Kabupaten Boyolali”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah dilakukan antara tahun 1998-2002 berdasarkan nilai efek alokasi 
sektor perekonomian di Kabupaten Boyolali sektor pertanian dan sektor 
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan merupakan sektor yang 
mempunyai keunggulan kompetitif dan tersepesialisasi. Sedangkan sektor 
listrik, air, dan gas serta bangunan dan kontruksi seta jasa-jasa termasuk 
sektor yang mempunyai keunggulan kompetitif namun tidak 
terspesialisasi. Sektor pembangunan, penggalian, dan sektor industri 
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pengolahan merupakan sektor yang tidak memiliki  keunggulan kompetitif 
dan juga tidak terspesialisasi. Sektor perdagangan, restoran, hotel, dan 
sektor transportasi, komunikasi termasuk sektor yang tidak memiliki  
keunggulan kompetitif namun  terspesialisasi. Sektor pertanian yang 
memiliki keunggulan kopentitif adalah sektor tanaman bahan makanan dan 
sektor tanaman perkebunan. 
4. Penelitian yang di lakukan oleh Milasari Puspita Dewi (2009) dengan 
judul “Pengembangan Komoditi Tanaman Bahan Pangan di Kabupaten 
Boyolali Dengan Pendekatan Tipologi Klasen”. Metode pengklasifikasian 
komoditi tanaman bahan pangan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan Tipologi Klassen. Tipologi klassen digunakan untuk 
mengetahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi 
masing-masing daerah. Tipologi Klassen pada dasarnya membagi 
komoditi berdasarkan dua indikator utama, yaitu laju pertumbuhan dan 
kontribusi komoditi terhadap daerah. Kaitan Tipologi Klassen dengan 
perencanaan pengembangan perekonomian daerah di masa depan adalah 
setelah diketahui klasifikasi suatu komoditi (komoditi i) berdasarkan 
pendekatan Tipologi Klassen tersebut, kemudian dapat ditentukan strategi 
pengembangan komoditi i berdasarkan periode waktunya yaitu prioritas 
pengembangan komoditi tanaman bahan pangan dalam jangka pendek (1-5 
tahun), jangka menengah (5-10 tahun), dan jangka panjang (10-25 tahun).  
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G. Kerangka Pemikiran 
  Pembangunan daerah yang dilakukan dalam pembangunan 
ekonomi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Pembangunan suatu daerah harus didasari oleh kebijakan-kebijakan 
pembangunan yang tepat dari pemerintah daerah. Dalam menentukan 
kebijakannya, pemerintah harus mengetahui kemampuan dan keterbatasan 
yang dimiliki oleh daerahnya. Pemerintah daerah harus mengetahui peran dan 
potensi sektor sub sektor perekonomian yang merupakan basis ekonomi serta 
dapat dikembangkan untuk menompang perekonomian daerah. Sehingga 
untuk dapat membangun daerah dengan baik, pemerintah Kabupaten Boyolali 
perlu mengetahui sektor/sub sektor perekonomian apa saja yang menjadi 
sektor basis baik untuk masa sekarang maupun masa yang akan datang. 
Dengan bagian sektor/sub sektor tersebut akan memberikan kontribusi yang 
beser bagi kesejahteraan masyarakat. 
  Untuk mengetahui peran sektor/sub sektor perekonomian di 
Kabupaten Boyolali yang menjadi basis ekonomi digunakan digunakan teori 
ekonomi basis. Dalam teori ekonomi basis ini, kegiatan teori ekonomi suatu 
daerah dibagi menjadi dua yaitu sektor basis dan sektor non basis. Salah satu 
metode yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah suatu sektor/sub 
sektor perekonomian terutama sub sektor pertanian termasuk sektor basis 
atau non basis adalah dengan menggunakan metode Tipologi Klassen, 
Location Quaotient (LQ), dimana metode LQ ini merupakan perbandingan 
pangsa relatif pendapatan sektor i Kabupaten Boyolali terhadap pendapatan 
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total Kabupaten Boyolali dengan pangsa relatif pendapatan sektor i di 
Propinsi Jawa Tengah terhadap pendapatan total Propinsi Jawa Tengah. 
Apabila nilai LQ ≥ 1, maka sektor/sub sektor tersebut merupakan sektor 
basis. Sedangkan apabila nilai LQ < 1, maka sektor/sub sektor tersebut 
merupakan sektor non basis. 
  Metode LQ mempunyai kelemahan yaitu analisisnya yang bersifat 
statis sehingga tidak dapat kemungkinan perubahan-perubahan yang terjadi 
untuk waktu yang akan datang. Karena sektor basis pada saat ini belum tentu 
akan menjadi sektor basis pada masa yang akan datang. Dalam rangka 
mengatasi kelemahan metode LQ tersebut sehingga dapat diketahui 
perubahan sektoral digunakan metode Dinamic Location Quotient (DLQ), 
yaitu dengan mengintroduksikan laju pertumbuhan dengan asumsi bahwa 
setiap nilai tambah sektoral ataupun PDRB mempunyai rata-rata laju 
pertumbuhan per tahun sendiri-sendiri selama kurun waktu tahun awal dan 
tahun berjarak. Kemudian untuk mengetahui perubahan posisi sektor-sektor 
perekonomian terutama sektor pertanian dapat digunakan analisis gabungan 
LQ dan DLQ tersebut. Secara sekematis kerangka teori pendapatan, masalah 
ini dapat di gambarkan sebagai berikut. 
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H. Hipotesis 
 Berdasarkan tinjauan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut : 
1. Sektor pertanian diduga sebagai sektor unggulan di Kabupaten Boyolali. 
2. Sektor pertanian diduga masih menjadi sektor unggulan di masa yang 
akan datang. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoe deskriftif, 
yaitu metode yang memusatkan diri pada pemecahan masalah yang ada pada masa 
sekarang yang aktual kemudian data yang telah dikumpulkan mula-mula disusun, 
dijelaskan, dan dianalisis (Surakhmad, 1994).  
 
B. Metode Pengumpulan Data 
1. Penentuan Daerah Penelitian 
Daerah penelitian diambil secara sengaja (purposive), yang diambil 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan 
penelitian. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Boyolali. Hal ini 
dikarenakan daerah Kabupaten Boyolali daerah Intanpari (Industri, 
Pertanian, dan Pariwisata).  
2. Jenis dan Sumber Data  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
skunder yang diperoleh dari BPS Kabupaten Boyolali, dan BPS Jawa 
Tengah. Data ini berupa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Kabupaten Boyolali dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
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Propinsi Jawa Tengah serta data lainnya yang masih ada kaitannya dengan 
tujuan penelitian ini. 
 
C. Metode  Analisis Data 
1. Tipologi Klassen 
Analisis Tipologi Klassen digunakan untuk mengetahui gambaran 
tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi di suatu daerah/wilayah 
dikaitkan dengan perekonominan diatasnya. Variabel yang dijadikan alat 
analisis ini adalah pertumbuhan ekonomi di suatu daerah/wilayah dan 
pendapatan per kapita suatu daerah/wilayah. Menurut Tipologi Daerah, 
daerah dibagi menjadi empat klasifikasi (Kuncoro dan Aswandi, 2002: 27-
45), yaitu: 
1. Daerah Maju Dan Cepat Tumbuh 
Daerah ini memiliki tingkat PDRB Per kapita dan laju pertumbuhan 
yang lebih unggul dibandingkan dengan wilayah referensi. 
2. Daerah Maju Tapi Tertekan 
Daerah ini memiliki tingkat PDRB Per Kapita yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan wilayah referensinya, tetapi laju pertumbuhan 
ekonominya lebih kecil dari pada wilayah referensinya. 
3. Daerah Berkembang Cepat 
Daerah ini memiliki tingkat PDRB Per Kapita lebih kecil 
dibandingkan dengan wilayah referensinya, tetapi laju pertumbuhan 
ekonominya lebih besar dari pada wilayah referensinya. 
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4. Daerah Relatif Tertinggal 
Daerah ini memiliki tingkat PDRB Per Kapita dan laju 
pertumbuhan ekonomi yang lebih kecil dibandingkan wilayah 
referensinya. 
Penentuan empat klasifikasi daerah di atas didasarkan pada 
rata-rata laju pertumbuhan ekonomi dan rata-rata pendapatan per 
kapita, seperti yang ditunjukkan Tabel 3.1 di bawah ini.  
                       Tabel 3.1. 
                       Matrik Tipologi Daerah 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan 
 
 
Keterangan: 
 
 ix   = PDRB Per Kapita di salah satu daerah/wilayah 
 x    = PDRB Per Kapita di daerah/wilayah acuan 
 D    = Tingkat Pertumbuhan  ixD = xx
xx
it
itit
1
1
-
-- 100% 
 ixD  = Pertumbuhan PDRB di salah satu daerah/wilayah 
 xD    = Pertumbuhan PDRB di daerah/wilayah acuan 
 
        
                   PDRB Per Kapita 
                         (x) 
                          xxi £                                        xxi ³  
Pertumbuhan Ekonomi 
               (∆x) 
      
                 xxi D³D                                3. Daerah Berkembang              1. Daerah Maju Dan 
       Cepat                                         Cepat Tumbuh 
 
 
                xxi D£D                                 4. Daerah Relatif                       2. Daerah Maju Tapi 
                                                                     Tertinggal                                 Tertekan 
 
54 
 
 
 
2. Analisis Location Quotient (LQ) 
Untuk mengetahui komoditi pertanian yang dihasilkan di 
Kabupaten Boyolali apakah merupakan komoditi pertanian unggulan atau 
bukan digunakan analisis Location Quotient (LQ). Besarnya LQ tersebut 
diperoleh dengan menggunakan rumus: 
    LQ = 
Vt
Vi
vt
vi
 
Dimana :  
LQ  = Indeks Location Quotient 
vi   = Pendapatan (PDRB) sektor/sub sektor i pada wilayah Kabupaten Boyolali 
vt   = Pendapatan (PDRB) total pada wilayah Kabupaten Boyolali 
Vi   = Pendapatan (PDRB) sektor/sub sektor i pada wilayah Propinsi Jawa Tengah 
Vt  = Pendapatan (PDRB) total pada Propinsi Jawa Tengah 
Jika indeks LQ menunjukkan angka lebih besar atau sama dengan 
1 maka dapat dikatakan bahwa sektor i di wilayah Kabupaten Boyolali 
sebagai sektor basis. Jika LQ lebih kecil 1, sektor itu sektor non basis. 
Dengan mengetahui sektor basis, maka sektor ini akan lebih mendapat 
prioritas untuk dikembangkan sebagai potensi daerah Kabupaten Boyolali. 
 
3. Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ) 
Metode LQ bersifat statis yang hanya memberikan gambaran pada 
waktu tertentu, sehingga untuk mengatasi kelemahan metode ini 
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digunakan metode Dynamic Location Quotient (DLQ) dengan rumusan 
sebagai berikut : 
   DLQ = 
GJ
Gi
gj
gij
+
+
+
+
1
1
1
1
 
Keterangan: 
DLQ : Indeks Dynamic Location Quotient 
gij     : Rata-rata laju pertumbuhan PDRB sektor i di Kabupaten Boyolali 
gj      : Rata-rata laju pertumbuhan PDRB seluruh sektor Kabupaten Boyolali 
Gi     : Rata-rata laju pertumbuhan sektor pertanian (i) Propinsi Jawa Tengah 
Gj     : Rata-rata laju pertumbuhan PDRB seluruh sektor Propinsi Jawa Tengah 
t       : Jumlah tahun teksnis 
Kriteria : 
a. DLQ lebih besar atau samadengan 1, sektor i masih dapat diharapkan 
untuk unggul dimasa yang akan datang 
b. DLQ lebih kecil 1, sektor i tidak dapat diharapkan untuk unggul di masa 
yang akan datang. 
Adapula diantara dua metode tersebut DLQ dianggap lebih mendekati 
realitas, karena kelemahan LQ adalah bahwa kriteria sektor basis bersifat statis 
yang hanya memberikan gambaran pada satu titik waktu. Artinya sektor basis 
tahun ini belum tentu akan terjadi sektor basis diwaktu yang akan datang, 
sebaliknya sektor yang belum basis pada saat ini mungkin akan menjadi sektor 
basis dimasa yang akan datang. Untuk mengatasi kelemahan LQ sehingga dapat 
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diketahui reposisi atau perubahan sektoral di gunakan varian dari LQ yang disebut 
Dynamic Location Quotient (DLQ), yaitu dengan mengintroduksi laju 
pertumbuhan dengan asumsi bahwa setiap nilai tambah sektor apapun PDRB 
mempunyai rata-rata laju pertumbuhan pertahun sendiri-sendiri selama kurun 
waktu tahun awal dan berjarak.  
 
D. Devinisi Operasional 
Devinisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a) Sektor pertanian merupakan sektor ekonomi yang mempunyai proses 
produksi khas,yaitu proses produksi yang berdasarkan pada proses 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman dan hewan. 
b) Sektor unggulan adalah kawasan yang di tetapkan sebagai penggerak 
perekonomian kawasan (prime mover)yang memiliki kriteria sebagai 
kawasan sekitar (hinterland) 
c) Sektor basis adalah sektor yang menjual produknya keluar wilayah atau 
ada kegiatan yang mendatangkan uang dari luar wilayah. 
d) Sektor non basis adalah sektor yang hanya mampu menghasilkan barang 
dan jasa untuk konsumsi pasar lokal serta belum mampu mengekspor ke 
luar wilayah yang bersangkutan. Suatu sektor dikatakan sektor non basis 
jika memiliki nilai LQ < 1. 
e) Location Quotient (kuosien lokasi) atau disebut LQ adalah suatu 
perbandingan tentang besarnya peranan suatu sektor atau industri disuatu 
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daerah terhadap besarnya peran sektor atau industri tersebut secara 
nasional. 
f) Dynamic Location Quotient (DLQ) yaitu mengintroduksikan laju 
pertumbuhan dengan asumsi bahwa setiap nilai tumbuh seksoral PDRB 
mempunyai nilai rata-rata laju pertumbuhan pertahun sendiri-sendiri 
selama kurun waktu tahun awal dan tahu berjarak. 
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BAB IV 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umun Daerah Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Kabupaten Boyolali adalah salah satu dari 15 daerah kabupaten kota di 
wilayah Propinsi Jawa Tengah bagian selatan, terletak antara 1100 22’ – 1100 50’ 
Bujur Timur dan 70 36’ - 70 71’ Lintang Selatan. Kabupaten Boyolali memiliki 
jarak bentang dari barat ke timur sekitar 48 Km dan dari utara ke selatan sekitar 
54 Km, adapun batas-batas daerah administratif Kabupaten Boyolali sebagai 
berikut : 
· Sebelah Utara : Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Semarang 
· Sebelah Timur : Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen, dan 
Kabupaten Sukoharjo 
· Sebelah Selatan : Kabupaten Klaten dan Daerah Jogjakarta 
· Sebelah Barat : Kabupaten Magelang dan Kabupaten Semarang 
Secara administratif Kabupaten Boyolali terdiri dari 19 Kecamatan. 
Kecamatan-kecamatan tersebut adalah: 
· Kecamatan Selo  
· Kecamatan Ampel  
· Kecamatan Cepogo  
· Kecamatan Musuk  
· Kecamatan Boyolali  
· Kecamatan Mojosongo  
· Kecamatan Teras  
· Kecamatan Sawit  
· Kecamatan Banyudono  
· Kecamatan Sambi  
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· Kecamatan Ngemplak        ●   Kecamatan Andong  
· Kecamatan Nogosari    ●   Kecamatan Kemusu  
· Kecamatan Simo     ●   Kecamatan Wonosegoro  
· Kecamatan Klego    ●   Kecamatan Juwangi  
· Kecamatan Karanggede  
Untuk batas-batas antar kecamatan dapat dilihat pada Lampiran. 
Kecamatan-kecamatan yang ada di Kabupaten Boyolali tersebut terbagi atas 
beberapa desa dan kelurahan. Jadi jika dijumlahkan, Kabupaten Boyolali 
mempunyai 262 desa dan lima kelurahan. Dari seluruh desa dan kelurahan yang 
ada, 224 desa/kelurahan merupakan desa yang berada di dataran rendah atau 
sekitar 83% dari seluruh desa atau kelurahan dan selebihnya merupakan desa di 
dataran tinggi.  
2. Kondisi Topografi 
Kabupaten Boyolali mempunyai ketinggian wilayah yang bervariasi yaitu 
antara 75 - 1.500 meter dari permukaan laut, dengan perincian sebagai berikut: 
a. 75 – 400 meter di atas permukaan laut meliputi wilayah Kecamatan Teras, 
Banyudono, Sawit, Mojosongo, Ngemplak, Simo, Kemusu, Karanggede, 
dan Boyolali. 
b. 400 – 700 meter di atas permukaan laut meliputi wilayah Kecamatan 
Boyolali, Musuk, Mojosongo, Cepogo, dan Ampel.  
c. 700 – 1000 meter di atas permukaan laut meliputi wilayah Kecamatan 
Musuk, Ampel, dan Cepogo. 
d. 1000 – 1300 meter di atas permukaan laut meliputi sebagian wilayah 
Kecamatan Cepogo, Ampel, dan Selo.  
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e. 1300 – 1500 meter di atas permukaan laut meliputi wilayah Kecamatan 
Selo.  
Keadaan topografi yang bervariasi tersebut mendukung Pemerintah 
Kabupaten Boyolali untuk melakukan pengembangan sektor pertanian, baik  
untuk sub sektor tanaman bahan makanan maupun sub sektor lainnya. Secara 
umum, daerah yang termasuk dalam dataran rendah relatif cocok untuk ditanami 
tanaman padi dan palawija serta pengembangan sub sektor kehutanan (tanaman 
sengon dan mahoni). Sedangkan dataran tinggi lebih cocok digunakan untuk 
budidaya tanaman jenis sayur-sayuran (wortel, kobis, sawi, dan bayam) dan 
budidaya di bidang peternakan (sapi). 
Selain pengembangan di sektor pertanian, Kabupaten Boyolali yang terletak 
di kaki sebelah timur Gunung Merapi (dengan ketinggian 2911 meter di atas 
permukaan laut) dan Gunung Merbabu (dengan ketinggian 3142 meter di atas 
permukaan laut) juga mempunyai potensi untuk pengembangan sektor pariwisata. 
Dengan letaknya yang berada di antara dua kaki gunung tersebut, Kabupaten 
Boyolali memiliki pemandangan indah dan mempesona, sayuran hijau yang luas 
dan berbukit-bukit serta aktifitas Gunung Merapi baik aliran lahar maupun 
asapnya dapat terlihat dengan jelas. Kedua gunung tersebut terletak di wilayah 
Kecamatan Selo, Cepogo, Musuk, dan Ampel. Jalur Solo- Selo-Borobudur (SSB) 
yang melintasi kedua gunung tersebut dipromosikan menjadi jalur wisata menarik 
yang dapat dijadikan pilihan bagi wisatawan baik domestik maupun negara asing 
dari kota budaya Surakarta menuju Candi Borobudur untuk melintasi Kabupaten 
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Boyolali. Dengan adanya wisata SSB tersebut maka dapat memberikan dampak 
positif bagi Kabupaten Boyolali yaitu dapat menambah pendapatan daerah 
Secara umum wilayah Kabupaten Boyolali terbagi menjadi empat relief 
daerah yaitu : 
a. Lereng Gunung Merbabu 
Membentang ke arah Timur, meliputi sebagian besar kecamatan Ampel. 
b. Lereng Gunung Merapi (dari puncak ke kaki gunung) 
Membentang ke arah Timur, meliputi kecamatan selo, Cepogo, dan 
Musuk. 
c. Daerah Rendah 
Merupakan daerah terendah di Kabupaten Boyolali, meliputi kecamatan 
Boyolali, Mojosongo, Teras, Banyudono, Sawit, Sambi, Nogosari, dan 
Ngemplak. 
d. Daerah Berbukit 
Meliputi daerah sekitar pegunungan kendeng, meliputi kecamatan Simo, 
Wonosegoro, Klego, Andong, Kemusu, Karanggede, dan Juwangi.  
3. Iklim 
Iklim di wilayah Kabupaten Boyolali termasuk iklim tropis, seperti kota-
kota lainnya yang ada di Indonesia. Hal ini disebabkan karena letak Negara 
Indonesia yang berada di sekitar garis khatulistiwa sehingga akan mengalami 
iklim tropis yang bersifat panas (mempunyai temperatur tinggi). Matahari 
menyinari selama ± 12 jam per harinya sehingga ribuan jenis flora (seperti 
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tanaman bahan makanan, tanaman hutan, dan tanaman perkebunan) dan fauna 
(seperti sapi, ayam, dan kambing) dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Wilayah yang beriklim tropis hanya memiliki dua musim yaitu musim 
kemarau dan musim hujan. Untuk rata-rata curah hujan yang ada di Kabupaten 
Boyolali tergolong tinggi, yaitu sekitar 2000 milimeter / tahun. Oleh karena itu 
ketika musim hujan tiba lahan-lahan pertanian yang ada di Kabupaten Boyolali 
tidak mengalami kesulitan dalam memperoleh  air. Dengan ketersediaan air yang 
memadai maka dapat menunjang pengembangan komoditi sektor pertanian 
khususnya komoditi yang memerlukan banyak air seperti komoditi padi dan ikan. 
4. Sumber Daya Alam 
Untuk menunjang pembangunan, Kabupaten Boyolali mempunyai sumber 
daya lahan dan sumber daya air yang dapat dimanfaatkan agar hasil yang 
diperoleh bisa lebih maksimal.  
a. Sumber Daya Lahan 
Kabupaten Boyolali mempunyai luas wilayah sebesar 101.510,1 Ha. Pada 
umumnya struktur tanah di Kabupaten Boyolali ada empat macam, yaitu:  
1) Tanah lempung di bagian timur laut (sekitar wilayah Kecamatan Karanggede 
dan Simo).  
Tanah lempung atau tanah liat merupakan golongan tanah yang paling 
sulit diolah terutama di musim penghujan dan tanah ini akan menjadi sangat keras 
serta pecah di musim kemarau. Bila tanah ini digenggam secara kuat, maka akan 
terasa licin dan lengket. Akar tanaman susah menembus dan air lebih sulit 
meresap karena sifatnya yang liat. Tanaman yang cocok ditanam pada tipe tanah 
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ini adalah tanaman yang mempunyai akar kuat dan panjang, misalnya jati. 
Tanaman jati dapat tumbuh dengan kondisi tanah yang kurang bagus atau lahan 
kritis. Selain itu tanaman jati tidak perlu banyak air. Selain jati ada juga yang 
cocok hidup ditanah ini, yaitu tanaman turi, mahoni, dan secang. 
2) Tanah geluh di bagian tenggara (sekitar wilayah Kecamatan Banyudono 
dan Sawit) 
Geluh bersifat remah, lembab dan mudah mengikat air. Tanah semacam ini 
dianggap ideal untuk bercocok tanam terutama untuk jenis tanaman hias karena 
tipe tanah ini memiliki cukup hara dan humus daripada tanah berpasir, serapan 
dan drainasi air tanah lebih bagus daripada tanah berkapur, dan lebih mudah 
diolah daripada tanah lempung.  
3) Tanah berpasir di bagian barat laut (sekitar wilayah Kecamatan Musuk dan 
Cepogo) 
Tanah berpasir merupakan tanah yang mempunyai sifat sangat ringan dan 
mudah menyerap air, sehingga bila tanah ini diremas keras-keras dengan tangan, 
tanah akan mudah hancur. Kekurangannya adalah baik air maupun nutrisi yang 
meresap tidak dapat ditampung dengan baik sehingga menyebabkan tanah ini 
menjadi cepat kering dan kurang subur. Dengan kondisi seperti ini, tanaman yang 
cocok ditanam adalah jenis tanaman yang suka kering, seperti kaktus. 
4) Tanah berkapur di bagian utara (sepanjang perbatasan dengan wilayah 
Kabupaten Grobogan) 
Tanah jenis ini ringan dan menyerap air. Sama seperti halnya tanah 
berpasir, tanah kapur juga termasuk tanah yang tidak subur. Sebagian besar tanah 
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ini mengandung kapur. Bila kadar kapurnya tinggi, maka tanaman yang tumbuh 
diatasnya sering mengalami daun yang kuning. Walaupun tanahnya tidak subur, 
akan tetapi cocok untuk ditanami tanaman jati. 
Sedangkan untuk jenis tanahnya sendiri terbagi menjadi 11 macam, yaitu: 
a) Tanah asosiasi litosol dan grumosol terdapat di wilayah Kecamatan 
Kemusu, Klego, Andong, Karanggede, Wonosegoro, dan Juwangi.  
b) Tanah litosol cokelat terdapat di wilayah Kecamatan Cepogo, 
Ampel, dan Selo. 
c) Tanah regosol kelabu terdapat di wilayah Kecamatan Cepogo, 
Ampel, Boyolali, Mojosongo, Banyudono, Teras, dan Sawit. 
d) Tanah litosol dan regosol kelabu terdapat di wilayah Kecamatan 
Cepogo, Musuk, dan Selo. 
e) Tanah regosol cokelat terdapat di wilayah Kecamatan Cepogo, 
Musuk, Mojosongo, Teras, Sawit, dan Banyudono. 
f) Tanah andosol cokelat terdapat di wilayah Kecamatan Cepogo, 
Ampel, dan Selo. 
g) Tanah kompleks regosol kelabu dan grumosol terdapat di wilayah 
Kecamatan Kemusu, Wonosegoro, dan Juwangi. 
h) Tanah grumosol kelabu tua terdapat di wilayah Kecamatan 
Andong, Klego, dan Juwangi. 
i) Tanah kompleks andosol kelabu tua dan litosol terdapat di wilayah 
Kecamatan Cepogo, Ampel, dan Selo. 
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j) Tanah asosiasi grumosol kelabu tua dan litosol terdapat di wilayah 
Kecamatan Simo, Sambi, Nogosari, dan Ngemplak. 
k) Tanah mediteran cokelat tua terdapat di wilayah Kecamatan 
Kemusu, Klego, Andong, Kaanggede, Wonosegoro, Simo, 
Nogosari, Ngemplak, Mojosongo, Sambi, Teras, dan Banyudono. 
b. Sumber Daya Air 
Kabupaten Boyolali mempunyai beberapa sumber air yang potensial 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan air penduduk di Kabupaten Boyolali. 
Sumber-sumber air tersebut berupa sumber air dangkal/mata air, waduk dan 
sungai. Untuk sumber air dangkal/mata air berada di daerah Tlatar (di wilayah 
Kecamatan Boyolali), Nepen (di wilayah Kecamatan Teras), Pengging (di wilayah 
Kecamatan Banyudono), Pantaran (di wilayah Kecamatan Ampel), Wonopendut 
(di wilayah Kecamatan Cepogo), dan Mungup (di wilayah Kecamatan Sawit).  
Di samping sumber air dangkal/mata air, Kabupaten Boyolali juga 
mempunyai waduk, yaitu: 
1. Waduk Kedungombo (3.536 Ha) di wilayah Kecamatan Kemusu 
2. Waduk Kedungdowo (48 Ha) di wilayah Kecamatan Andong 
3. Waduk Cengklik (240 Ha) di wilayah Kecamatan Ngemplak 
4. Waduk Bade (80 Ha) di wilayah Kecamatan Klego. 
 Selain sumber-sumber di atas, Kabupaten Boyolali masih mempunyai 
sumber air lainnya, yaitu berupa sungai. Sungai-sungai tersebut adalah: 
a. Sungai Serang, melintasi Kecamatan Kemusu dan Wonosegoro 
b. Sungai Cemoro, melintasi Kecamatan Simo dan Nogosari 
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c. Sungai Pepe, melintasi Kecamatan Boyolali, Mojosongo, Teras, 
Banyudono, Sambi, dan Ngemplak 
d. Sungai Gandul, melintasi Kecamatan Selo, Cepogo, Musuk, Mojosongo, 
Teras, dan Sawit 
Tapi penggunaan sumber-sumber air tersebut belum maksimal karena 
biaya yang digunakan untuk bisa memanfaatkan sumber air secara maksimal 
tidaklah sedikit sehingga akses air yang ada di Kabupaten Boyolali terutama 
untuk daerah-daerah pinggiran masih bisa dikatakan belum lancar. 
5. Kondisi Demografis 
   Jumlah penduduk kabupaten Boyolali berdasarkan hasil registrasi 
penduduk akhir tahun 2008 tercatat sebesar 943.693 jiwa yang terdiri dari 461.452 
jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 482.241 jiwa berjenis kelamin 
perempuan.Dengan demikian nilai sex ratio (rasio penduduk laki-laki terhadap 
penduduk perempuan) sebesar 95.63 dan kepadatan penduduk sebesar 929 jiwa. 
 
Tabel 4.1. Jumlah dan Kepadatan Penduduk Menurut Jenis Kelamin di 
Kabupaten Boyolali Tahun 1998-2008 
 
Tahun 
 
 
Laki-laki 
Jumlah Penduduk 
 
Perempuan 
 
 
Jumlah 
Kepadatan 
Penduduk 
1998 440.236 462.491 902.727 889 
1999 442.749 462.491 907.194 894 
2000 445.193 467.072 912.265 899 
2001 447.765 469.672 917.437 904 
2002 450.521 474.331 922.852 909 
2003 452.847 474.655 927.502 914 
2004 455.083 476.297 931.380 917 
2005 457.389 478.379 935.768 922 
2006 459.106 479.981 939.087 925 
2007 460.072 481.075 941.147 927 
2008 461.452 482.241 943.693 929 
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Sumber: BPS Kabupaten Boyolali 2008 
  Menurut komposisi penduduk berdasarkan usia akhir tahun 2008, maka 
penduduk yang termasuk dalam kelompok umur 0-14 tahun berjumlah 259.008 
jiwa, kelompok umur 15-64 tahun berjumlah 614.101 jiwa dan kelompok umur 65 
tahun ke atas berjumlah 73.611 jiwa. Dengan demikian, dari data di atas dapat 
disimpulkan bahwa kabupaten Boyolali termasuk dalam kelompok produktif yang 
dalam hal ini merupakan asset bagi pembangunandaerah. Berikut data komposisi 
penduduk menurut kelompok umur di kabupaten Boyolali. 
 Tabel 4.2. Jumlah dan Kepadatan Penduduk Menurut Kelompok Umur  di 
Kabupaten Boyolali Tahun 1998-2008 
Tahun           0 - 14 Tahun               15 - 64 Tahun                                          > 6 5 Tahun Jumlah 
  Laki-laki Perempuan Laki-laki  Perempuan Laki-laki Perempuan   
1998 117.945 120.56 296.415 312.412 24.876 29.519 901.727 
1999 118.591 120.982 299.128 313.884 25.030 29.659 907.274 
2000 119.251 121.639 300.750 315.600 25.186 29.833 912.265 
2001 119.933 122.311 302.493 317.300 25.339 30.011 917. 437
2002 120.761 123.037 304.326 319.519 25.434 30.135 923.212 
2003 129.010 124.735 291.087 310.848 32.692 39.072 927.444 
2004 129.659 125.170 292.576 321.915 32.855 39.212 941.380 
2005 130.095 125.563 294.404 313.595 32.890 39.221 935.768 
2006 130.581 125.985 295.509 315.643 33.016 39.353 939.087 
2007 130.858 126.275 296.126 315.359 33.088 39.441 941.147 
2008 131.252 127.756 297.123 316.978 34.088 39.531 946.728 
Sumber: BPS Kabupaten Boyolali 2008 
   Sebagian besar mata pencaharian penduduk Boyolali di bidang pertanian 
tanaman pangan sebesar 233.582. Berikut data penduduk Kabupaten Boyolali usia 
sepuluh tahun keatas menurut lapangan kerja utama. 
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Tabel 4.3. Penduduk Kabupaten Boyolali Usia Sepuluh Tahun Keatas 
Menurut Lapangan Pekerjaan Utama Tahun 2008 
No. Mata Pencaharian  Jumlah   
1. Pertanian Tanaman Pangan 233.585 
2. Perkebunan 15.565 
3. 
4.  
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Perikanan 
Peternakan 
Pertanian Lainnya 
Industri Pengolahan 
Perdagangan 
Jaza 
Angkutan 
Lainnya 
1.049 
45.672 
25.285 
40.942 
54.314 
60.043 
6.976 
294.323 
         Jumlah 777.752 
      Sumber: BPS Kabupaten Boyolali 2008 
6. Keadaan Perekonomian  
Pembangunan ekonomi pada dasarnya merupakan suatu usaha masyarakat 
untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan mempertinggi tingkat kesejahteraan 
masyarakatnya. Pembangunan ekonomi di suatu daerah pastinya berbeda-beda 
tergantung dari potensi daerah, peran pemerintah, dan juga pelaku dari 
pembangunan itu sendiri (masyarakat). Ketiga faktor tersebut harus dapat berjalan 
secara berkesinambungan sehingga tujuan pembangunan yang telah ditetapkan 
dapat dicapai. Potensi daerah, peran pemerintah, dan pelaku dari pembangunan 
akan menentukan besarnya nilai PDRB dan pendapatan perkapita. Dari besarnya 
nilai PDRB dan pendapatan perkapita akan diketahui bagaimana keadaan 
perekonomian di daerah tersebut. Keadaan perekonomian di Kabupaten Boyolali 
juga dapat dilihat dari dua sisi tersebut. Untuk lebih jelasnya nilai PDRB dan 
pendapatan perkapita di Kabupaten Boyolali dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan 
Tabel 4.5 berikut ini. 
a. Struktur Perekonomian 
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Struktur perekonomian di Kabupaten Boyolali ditopang oleh sembilan 
sektor yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan, sektor industri pengolahan, 
sektor listrik, gas dan air bersih, sektor bangunan/konstruksi, sektor perdagangan, 
sektor angkutan dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan, dan jasa 
perbankan, serta sektor jasa-jasa. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan diuraikan 
mengenai PDRB menurut sektor perekonomian di Kabupaten Boyolali pada tahun 
2006 hingga tahun 2008. 
Tabel 4.4. PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 menurut Sektor 
Perekonomian Kabupaten Boyolali Tahun 2006 – 2008 (dalam 
Ribuan Rupiah) 
Tahun Lapangan Usaha 
2006 2007 2008 
Pertanian 1.290.672.178 1.305.830.800 1.328.683.026 
Pertambangan 30.698.735 34.309.698 35.458.142 
Industri Pengolahan 582.759.034 609.253.241 638.447.911 
Listrik, Gas, dan Air Bersih 42.784.225 46.644.081 50.808.090 
Bangunan / Konstruksi 92.569.242 104.995.685 107.703.660 
Perdagangan 917.695.400 940.415.435 971.814.681 
Angkutan dan Komunikasi 99.299.886 100.819.675 105.867.359 
Keuangan, Persewaan, dan 
Jasa Perusahaan 
230.414.003 238.020.006 250.737.193 
Jasa-jasa 314.005.265 367.484.657 409.852.796 
PDRB 3.601.225.198 3.748.102.113 3.899.372.858 
 Sumber: BPS Kabupaten Boyolali Tahun 2009 
 
Berdasarkan Tabel 4.4. dapat diketahui bahwa untuk setiap tahunnya 
sektor pertanian memberikan sumbangan yang paling besar terhadap PDRB di 
Kabupaten Boyolali. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Boyolali merupakan 
daerah agraris dimana sektor pertanian merupakan sektor yang terpenting dalam 
melaksanakan pembangunan di Kabupaten Boyolali. Dan hal ini sesuai dengan 
visi yang dimiliki oleh Kabupaten Boyolali  yaitu ”Terwujudnya Masyarakat 
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Boyolali Yang Sejahtera Lahir Batin, Mandiri, Dan Berdaya Saing Berbasis Pada 
Pertanian, Industri Dan Pariwisata”. Faktor yang mendukung berkembangnya 
sektor pertanian di Kabupaten Boyolali adalah segi lingkungan fisiknya yaitu 
berupa topografi, struktur tanah, iklim, dan cuaca. Faktor pendukung lainnya 
adalah lahan yang dimanfaatkan untuk bidang pertanian relatif luas dan sumber 
daya manusia yang bekerja di bidang pertanian juga tergolong banyak. Tidak 
mengherankan jika sektor pertanian menjadi tulang punggung perekonomian di 
Kabupaten Boyolali. 
   Penyumbang PDRB terbesar kedua setelah bidang usaha pertanian adalah 
bidang usaha perdagangan. Bidang usaha ini masih ada kaitannya dengan bidang 
pertanian yaitu digunakannya output pertanian sebagai bahan baku dalam proses 
produksinya. Oleh karena itu bidang usaha perdagangan juga memberikan 
kontribusi yang relatif besar terhadap nilai PDRB di Kabupaten Boyolali. Untuk 
bidang usaha pertambangan memberikan kontribusi yang paling sedikit. Hal ini 
disebabkan karena Kabupaten Boyolali memang kurang potensial untuk 
pengembangan bidang pertambangan. 
b. Pendapatan Perkapita 
Pendapatan perkapita merupakan salah satu indikator yang dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan pembangunan di suatu daerah. 
Pendapatan perkapita yang ada di Kabupaten Boyolali pada tahun 2001 hingga 
2008 dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
 
Tabel 4.5. Perkembangan PDRB Perkapita Kabupaten Boyolali Tahun 
2001–2008 (Tahun Dasar 2000 = 100) 
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Harga Berlaku  Harga  Konstan 
        
Perkapita Perubahan Perkapita (Rp) Perubahan(%) 
Tahun 
(Rp) (%)     
2001 3.667412,64 20,23 3.226.125,18 5,77 
2002 4.094.565,11 11,65 3.295.131,55 2,14 
2003 4.328.536,66 5,71 3.440.683,99 4,42 
2004 4.534.314,07 4,75 3.542.803,26 2,97 
2005 4.394.668,51 8,83 3.675.934,47 3,76 
2006 5.458.438,41 10,61 3.822.175,15 3,98 
2007 6.036.746,72 10,59 3.963.578,22 3,70 
2008 6.800.003,76 12,64 4.113.171,39 3,77 
Sumber: BPS Kabupaten Boyolali 2008 
Berdasarkan Tabel 4.5. dapat diketahui bahwa pertumbuhan PDRB 
(Produk Domestik Regional Bruto) perkapita dari tahun 2001 hingga tahun 2008 
berfluktuatif. Pertumbuhan yang paling besar terjadi pada tahun 2008 yaitu 
sebesar 12,64% ADHB (Atas Dasar Harga Berlaku). Pertumbuhan kapita yang 
tinngi tersebut sebagian besar didukung oleh sektor pertanian dan perdagangan, 
sehingga pendapatan penduduk pada tahun 2007 mencapai Rp. 6.800.003,76 per 
tahun per orang, berarti ada kenaikan sebesar Rp. 763.257,04 per tahun per orang 
atau ada kenaikan Rp. 2.091,12 dalam satu hari per orang. 
Dari tabel 4.5 kolom (2) di atas pada tahun 2008 dengan pendapatan per 
kapita ADHB sebesar Rp. 6.800.003,76 setahun, berarti per kapita per bulan 
sebesar Rp. 566,67 dan kapita per hari / orang sebesar Rp. 18.630,15. 
Dari perhitungan tersebut di atas, maka secara rata-rata penduduk 
kabupaten Boyolali berpendapatan di atas garis minimal kemiskinan. Hanya 
masalahnya pendapatan yang dihitung dalam PDRB adalah termasuk pendapatan 
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yang dimiliki oleh orang luar kabupaten Boyolali tetapi memiliki usaha di wilayah 
Regional Kabupaten Boyolali.  
1) Sektor Pertanian 
Sektor pertanian Kabupaten Boyolalimasih merupakan sektor yang 
paling domonan, terlihat dari shere/sumbangannya dalam PDRB tahun 2008 
sebesar 35,37% menunjukkan fluktuasi yang tidak menentu. Hal tersebut 
khususnya sektor pertanian tanaman pangan, produksi tiap tahunnya sangat 
dipengaruhi oleh faktor musim, kondisi alam, serangan hama dan penyakit 
tanaman serta kelangkaan pupuk pabrik yang bersangkutan. 
a. Pertanian tanaman pangan PDRB tanun 2008 mempunyai andil 22.02% 
ADHB(Atas Dasar Harga Berlaku) dan 24,87% ADHK (Atas Dasar Harga 
Konstan). Untuk sektor pertanian tanaman pangan, tidak terlalu ada 
serangan hama dan cuaca atau curah hujan bias didalam artikan sedikit 
terjadi puso karena kekeringan dan produksinya sedikit. 
b. Sub sektor peternakan mempunyai andil cukup besar juga yaitu sebesar 
5,23% ADHB dan 9,38% ADHK dengan didukung populasi ternak tahun 
2008  sebesar 14,74% ADHB dan 0,66% ADHK. Dari pertumbuhan kecil 
ADHK tersebut para pengambil keputusan dan kebijakan diharapkan dapat 
menentukan langkah apa yang perlu di tindak lanjuti.Subsektor ini di 
wilayah Kabupaten Boyolali masih di mungkinkan bias tumbuh karena 
geografisnya banyak yang cocok untuk sub sektor peternakan. 
c. Sub sektor perkebunan rakyat di tahun 2008 ini mempunyai andil dalam 
sumbangan terhadap PDRB relatife kecil yaitu 1.95%. 
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d. Sub sektor kehutanan di wilayah Kabupaten Boyolali juga cocok dan 
potensial untuk upengembangan kayu pertukangan akan tetepi hanya 
mempunyai andil dalam penyumbangan terhdap PDRB hanya 0,58%. 
e. Sub sektor perikanan di wilayah Kabupaten Boyolali sangat luas daerah 
peraira seperti waduk, embung, dan kolam. Di wilayah Kabupaten 
Boyolali daerah aliran air yang cukup deras dapat dimanfaatkan sebagai 
perikanan, pada tahun 2007 mempunyai pertumbuhan 4,45% pada tahun 
2008 pertumbuhannya positif untuk ADHK sebesar 59,52% tetapi 
sherenya pada tahun 2008 masih relative kecil yaitu 0,58%. 
2) Sektot Pertambangan dan Penggalian 
Sektor pertambangan dan penggalian wilayah Kabupaten Boyolali 
khususnya galian C saat ini masih kesulitan untuk mendapatkan bahan baku 
tersebut, khususnya pasir sungai, karena cadangan yang terkandung di aliran-
aliran sungai sudah menipis adanya. Sehingga sumbangan sektor ini terhadap 
PDRB pada tahun 2007 masih relatife lebih kecil 0,88% ADHB dan 0,92% 
ADHK dan tahun 2008 sebesar 0,85% ADHB dan 0,91% ADHK. Walaupun 
sumbangannya kecil tetapi mempunyai pertumbuhan yang tinggi yaitu 23,85% 
ADHB karena adanya kenaikan harga yang cukup tinggi pula dan ADHK 
mengalami kenaikan sebesar 3,35%. 
 
 
3) Sektor Industri Pengolahan 
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Pada tahun 2008 sektor indutri pengolahan masih sektor dominan 
ketiga setelah sektor pertanian dan perdagangan. Industri adalah suatu unit 
produksi yang melakukan suatu kegiatan mengubah barang dasar menjadi 
barang setengah jadi atau barang jadi. Kriteria industry : 
a. Industri Besar  : Adalah perusahaan industri besar yang mempunya tenaga 
kerja paling sedikit 100 orang. 
b. Industri Sedang : Adalah perusahaan industri yang mempunyai tenaga 
kerja antara lain 20-99 orang. 
c. Industri Kecil : Adalah perusahaan industri yang mempunyai jumlah 
tenaga kerja antara 5-19 orang. 
d. Industri Rumah Tangga : Adalah perusahaan industri yang mempunyai 
jumlah tenaga kerja 1-4 orang. 
Nilai Tambahan Bruto (NTB) sektor ini pada tahun 2007 mempunyai 
sumbangan kontribusi terhadap PDRB cukup besar yaitu 17,05% ADHB dan 
16,18% ADHK. Tetapi jika kita bandingkan dengan tahun 2008  sumbangan 
terhadap PDRB tahun ini baik harga berlaku maupun konstan naik. Kontribusi 
sektor ini sebesar 18,80% ADHB dan 16,37% ADHK. Pertumbuhan sector 
industri tahun 2008 sebesar 7,75% ADHB dan 4,79% ADHK. 
4) Sektor Listrik, Gas, dan Air Minum 
Sub sektor listrik, gas, dan air minum pada tahun 2008 mengalami 
pertumbuhan cukup signifikan, baik NTB (Nilai Tambahan Bruto) harga 
berlaku maupun konstan. 
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Untuk sub sektor listrik, pertumbuhannya sebesar 9,25% ADHB dan 
8,86% ADHK dan sumbangan terhadap PDRB masih kecil yaitu sebesar 
1,17% ADHB dan 1,30% ADHK. Sedangkan untuk sub sektor air minum 
pertumbuhan positif sebesar 4,02% ADHB dan 9,83% ADHK. Untuk 
sumbangannya terhadap PDRB sejauh ini lebih kecil dibading sub sector 
listrik yaitu sebesar 0,08% ADHB dan 0,09% ADHK.  
5) Sektor Bangunan / Kontruksi 
Pertumbuhan pada sektor ini ada korelasi kuat tehadap tinggi 
rendahnya pendapatan masyarakat pada tahun yang bersangkutan, jika 
pendapatan meningkat maka pembangunan swadana/ perorangan juga akan 
meningkat, hal ini berlaku baliknya. Lain halnya pembangunan yang dibiayai 
oleh APBD dan APBN pada tahun 2004-2006 terjadi penurunan anggaran 
pembangunan, khususnya proyek-proyek besar tetapi pada tahun 2007 sudah 
mulai merangkak naik. 
Sektor ini mengalami perubahan untuk harga berlaku 7,20% dan 
pertumbuhan kecil 2,58% harga konstan, pertumbuhan ini didukung oleh 
pembangunan swadana. Kontribusi sumbangan ini terhadap PDRB sebesar 
2,57% ADHB dan 4,76% ADHK. Dari angka tersebut menunjukkan bahwa 
sumbangannya masih kecil. Kontribusi ini selalu naik tapi tidak terlalu besar. 
6) Sektor Perdagangan 
Sektor perdagangan merupakan sektor dominan kedua setelah sektor 
pertanian, yang mempunyaoi andil dalam PDRB sebesar 25,17% ADHB dan 
29,92% ADHK. Sumbangan perdagangan yang tinggi dalam PDRB ternyata 
61 
 
 
 
pada tahun 2008 juga diikuti oleh pertumbuhannya yaitu sebesar 11,28% 
ADHB dan 3,34% ADHK. 
7) Sektor Angkutan dan Komunikasi 
Pada sektor angkutan dan komunikasi ini secara agregat tahun 2008 
sektor ini tumbuh besar 9,10% ADHB dan 4,67% ADHK. Sub sektor 
angkutan jalan raya pada tahun 2008 mengalami pertumbuhan positif, yaitu 
masing-masing sebesar 9,15% ADHB dan 4,79% ADHK, sedangkan 
shere/sumbangannya terhadap PDRB sebesar 9,15% ADHB dan 2,47% 
ADHK. Nilai Tambahan Bruto (NTB) sub sektor telekomunikasi pada tahun 
ini mengalami baik pertumbuhan untuk harga berlaku maupun harga konstan 
dibawah 20% , dan sumbangannya terhadap PDRB juga masih sangat kecil 
0,16% ADHB dan 0,18% ADHK. 
8) Sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan 
Sektor ini terdiri dari sub sektor perbankan, koperasi, asuransi, 
pegadaian, persewaan dan jasa perusahaan. Pertumbuhan pada tahun 2008 
sebesar 15,59% ADHB dan 9,34% ADHK. Sedangkan sumbangan terhadap 
PDRB sebesar 6,01% ADHB dan 4,27% ADHK. 
Sub sektor perbankan pada tahun ini menunjukkan pertumbuhan yang 
positif yaitu sebesar 17,53% ADHB dab 12,79% ADHK. Jika dibandingkan 
tahun 2007 pertumbuhannya lebih besar. Kontribusi sektor bank pada tahun 
2008 masih besar yaitu 1,52% ADHB dan 1,55% ADHK ada kenaikan shere 
jika disbanding tahun 2007. Sub sector koperasi mengalami kenaikan 
pertumbuhan sebesar 6,74% ADHB dan 4,36% ADHK. Sub sektor 
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pegadaian, sewa bangunan dan jasa perusahaan dan asuransi baik harga 
berlaku maupun harga konstan mengalami pertumbuhan yang positif. Dari 
pengamatan lapangan, dengan adanya krisis moneter  masyarakat secara 
umum kurang berkemampuan untuk mengasuransikan baik jiwa maupun 
barang, sedangkan awal tahun 2003 ini ada kecenderungan menaik. Andil sub 
sector ini masih kecil kecuali sub sector sewa bangunan yaitu mempunyai 
andil sebesar 3,91% ADHB dan 4,17% ADHK. 
9) Sektor Jasa-jasa 
Sub sektor ini terdiri dari empar sub sektor sub sektor pemerintahan 
umum dan hankam, sosial kemasyarakatan, hiburan dan rekreasi, dan jasa 
perorangan dan rumah tangga. Sub sektor pemerintahan umun dan hankam 
yang secara nilai tambahan bruto diperoleh dari gaji dan upah pegawai negeri 
sipil dan ABRI serta ratio 5,57% dari belanja pembangunan dari tahun 
ketahun menunjukkan kanaikan stabil dan tidak terjadi fluktuasi yang 
mencolok baik harga konstan  maupun berlaku, sehingga pertumbuhan 
mencapai 16,41%ADHB dan 11,53% ADHK. Sedangkan shere terhadap 
PDRB sebesar 8,04% ADHB dan 8,33% ADHK. Sedangkan untu sosial 
masyarakat mengalami pertumbuhan sebesar 4,65% ADHb dan 2,67% 
ADHK. 
Sub sektor hiburan dan rekreasi mengalami pertumbuhan positif yaitu 
sebesar 5,54% ADHB dan 3,52% ADHK. Dari data jumlah pengunjung 
tempat hiburan dan rekreasi pada tahun 2008 pertumbuhan positif walau[pun 
tidak terlalu besar. Andil sub sektor ini masih kecil, hanya sebesar 0,04% 
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ADHB dan 0,05% ADHK. Sub sektor Jasa perorangan selalu ada kenaikan, 
hal ini didukung dari oleh bengkel/reparasi/salon dan lain sebagainya. 
Walaupun andilnya kecil, pertumbuhan dari tahun ke tahun cukup signifikan 
yaitu sebesar 15,05% ADHB dan 10,09% ADHK. 
 
B. Hasil Analisis dan Pembahasan 
1 Analisis Tipologi Klassen 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui corak atau kondisi perekonomian di 
suatu daerah/wilayah di Kabupaten Boyolali dibandingkan dengan perekonomian 
Propinsi Jawa Tengah. Variabel yang digunakan dalam analisis Tipologi Klassen 
adalah PDRB Perkapita di Kabupaten Boyolali dan PDRB Propinsi Jawa Tengah 
atas dasar harga Konstan Tahun 2000 dan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 
Boyolali dan Pertumbuhan Ekonomi Propinsi Jawa Tenggah. 
Klasifikasi yang digunakan dalam Analisis Tipologi Klassen adalah 
sebagai berikut :  
§ Kuadran I  : Daerah Cepat Maju dan Cepat Tumbuh 
PDRB/kapita dan pertumbuhan ekonomi Proipinsi Jawa Tengah 
lebih besar dari pada PDRB/kapita dan pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Boyolali.  
§ Kuadran II : Daerah Maju tetapi Tertekan 
PDRB/kapita Kabupaten Boyolali lebih besar dari pada 
PDRB/kapita Propinsi Jawa Tengah tetapi pertumbuhan 
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ekonominya lebih rendah dari pada pertumbuhan ekonomi Propinsi 
Jawa Tengah. 
§ Kuadran III : Daerah Relatif Tertinggal 
PDRB/Kapita dan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Boyolali 
rendah dari PDRB/kapita dan pertumbuhan ekonomi Propinsi Jawa 
Tengah. 
§ Kuadran IV : Daerah Berkembang Cepat 
PDRB/Kapita Kabupaten Boyolaliu lebih rendah dari PDRB 
Popinsi Jawa Tengah, tetapi pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Boyolali lebih besar dari pada Pertumbuhan ekonomi Propinsi 
Jawa Tenggah. 
Analisis Tipologi Klassen secara menyeluruh untuk Tahub 1998-2008 di 
Kabupaten Boyolali dan Propinsi Jawa Tengah, dapat dilihat pada gambar 4.6.  
Dari hasil analisis Tipologi Klassen masing-masing Tahun dari tahun 1998-2008, 
didapatkan bahwa ada tiga tahun yang berada pada kuadran I (Daerah Cepat maju 
dan Cepat Tumbuh), yaitu tahun 2000,2001 dan 2003, yang berarti bahwa, tingkat 
pertumbuhan ekonomi dan PDRB Perkapita Kabupaten Boyolali dan Propinsi 
Jawa Tengah lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi dan PDRB 
Perkapita Propinsi Jawa Tengah. 
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Tabel 4.6. 
Tipologi Klassen Tahun 1998-2008 di Kabupaten Boyolali dan  
Propinsi Jawa Tengah 
 
  Sumber : Hasil Analisis Tipologi Klassen 
 
Rata-rata Tahun berada pada kuadran III (Daerah Relatif Tertinggal), 
dimana pertumbuhan ekonomi maupun PDRB Perkapita Kabupaten Boyolali 
lebih rendah dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi dan PDRB Perkapita 
Propinsi Jawa Tengah. Tahun tersebut diantaranya, Tahun 2005 dan 2008. 
Sedangkan Tahun 1998, 2004, 2006, 2007 berada pada kuadran IV (Daerah 
Berkembang Cepat), yang berarti bahwa rata-rata pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Boyolali lebih  besar dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan 
ekonomi Propinsi Jawa Tengah, tetapi PDRB Perkapita Kabupaten Boyolali lebih 
rendah dibandingkan dengan PDRB Perkapita Propinsi Jawa Tengah. 
 
 
            
              PDRB Perkapita                       
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Pertumbuhan Ekonomi 
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xi ≤ x 
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III 
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· Tahun 2008 
 
 
II 
· Tahun 1999 
· Tahun 2002 
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2 Analisis Location Quotient (LQ) 
a. Sektor Perekonomian 
Perekonomian di Kabupaten Boyolali di dukung oleh Sembilan sektor 
perekonomian yaitu sektor pertanian; pertambangan dan penggalian; sektor 
industry pengolahan; sektor listrik, gas dan air bersih; sektor  bangunan; sektor 
perdagangan, hotel dan restoran; sektor pengangkutan dan komunikasi; sektor 
keuangan persewaan dan jasa perusahaan; serta sektor jasa-jasa. Analisis Location 
Quotient (LQ) merupakan analisa yang digunakan untuk mengetahui basis dan 
tidaknya suatun sektor  perekonomian. Apabila nilai LQ , dinyatakan sebagai 
sektor unggulan dan apabila nilai LQ < 1, maka dinytakan sebagai sektor non 
unggulan. Hasil dari analisis Location Quotient (LQ) untuk sektor perekonomian 
Kabupaten Boyolali tahun 1998 - 2008 dapat dilihat dalam tabel 4.6 dan 4.7 
berikut : 
Tabel 4.7.  Nilai LQ Sektor Perekonomian Kabupaten Boyolali Tahun 
1998-2003 
Lapangan                                                  Tahun     
Usaha 1998 1999 2000 2001 2002 2003 
Pertanian 1.528783 1.64533 1.41010 1.46309 1.546941 1.69097 
Pertambangan 0.567335 0.692731 0.75373 0.69720 0.699957 0.70677 
Industri Pengolahan 0.597505 0.512208 0.682482 0.64432 0.582179 0.55528 
Listrik, Gas, dan Air Bersih 0.664557 0.746288 0.691827 0.69322 0.865266 1.10175 
Bangunan / Konstruksi 0.495222 0.421597 0.560469 0.56558 0.509194 0.44461 
Perdagangan 1.125746 1.144281 1.124873 1.11808 1.256318 1.24215 
Angkutan dan Komunikasi 0.672962 0.618695 0.579688 0.60771 0.583146 0.54500 
Keuangan, Persewaan, dan Jasa 
Perusahaan 1.42699 1.594604 1.741508 1.71306 1.739674 1.80174 
Jasa-jasa 0.676342 0.666124 0.6542 0.72237 0.734947 0.70175 
Sumber : Lampiran 
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Tabel 4.8.  Nilai LQ Sektor Perekonomian Kabupaten Boyolali Tahun 
2004-2008 
Lapangan   Tahun   
Usaha 
  
2004 2005 2006 2007 2008 Rata-rata LQ 
Pertanian 1.8085976 1.75747 1.74211 1.73992 1.62818 1.63287 
Pertambangan 0.786627 0.73615 0.76542 0.81699 0.78593 0.72808 
Industri Pengolahan 0.4781405 0.50629 0.50604 0.50845 0.49279 0.55142 
Listrik, Gas, dan Air Bersih 1.2359888 1.18557 1.42494 1.47687 1.48415 1.05185 
Bangunan / Konstruksi 0.4582357 0.44156 0.4586 0.49223 0.45807 0.4823 
Perdagangan 1.298065 1.23595 1.20697 1.17779 1.11926 1.18632 
Angkutan dan Komunikasi 0.6043285 0.53961 0.55764 0.53153 5.01731 0.98705 
Keuangan, Persewaan, dan Jasa 
Perusahaan 1.9419211 1.82014 1.78566 1.75211 1.65456 1.72472 
Jasa-jasa 0.741432 0.76768 0.85088 0.94672 0.94787 0.76457 
Sumber : Lampiran 
Berdasarkan  hasil analisis Location Quotient (LQ) terhadap Sembilan 
sektor perekonomian di Kabupaten Boyolali berdasarkan atas harga konstan tahun 
1998 dan 2000, diketahui bahwa empat dari Sembilan sektor perekonomian 
tersebut merupakan sektor unggulan dalam perekonomian Kabupaten Boyolali 
yaitu sektor pertanian; sektor listrik, gas dan air bersih; sektor perdagangan; sektor 
keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan dengan nilai rata-rata LQ ≥ 1, artinya 
sektor-sektor perekonomian tersebut dapat memenuhi kebutuhan kebutuhan 
wilayahnya dan mampu mengekspor keluar wilayah. Sedangkan untuk ke lima 
sektor perekonomiannya yaitu: sektor pertambangan; sektor industri pengolahan; 
sektor bangunan/konstruksi; sektor perdagangan; serta sektor jasa-jasa merupakan 
sektor non unggulan dalam  perekonomian di Kabupaten Boyolai dengan nilai 
atrinya sektor-sektor perekonomian tersebut hanya mampu memenuhi kebutuhan 
wilayahnya dan belum  mampu mengekspor produksinya keluar wilayah.rata-rata 
LQ < 1. 
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b. Sektor Pertanian 
Sektor pertanian merupakan sektor ekonomi yang terdiri atas lima sub 
sektor  yaitu sub sektor tanaman bahan makanan, sub sektor tanaman perkebunan, 
sub sektor peternakan, sub sektor kehutanan dan sub sektor perikanan. Hasil dari 
analisis  Location Quotient (LQ)  untuk sektor pertanian Kabupaten Boyolali 
dapat dilihat dalam tabel 4.8 dan 4.9 berikut ini : 
Tabel 4.9. Nilai LQ Sub Sektor Perekonomian Kabupaten 
Boyolali tahun 1998-2003 
                                  Tahun   Lapangan 
Usaha 1998 1999 2000 2001 2002 2003 
Tanaman Bahan 
Makanan 0.8774603 0.7873146 0.8089724 0.8141508 0.8230662 0.8107140 
Tanaman Perkebunan 
Rakyat 0.7893935 0.9032621 1.1374224 0.9921458 0.7582250 0.7905865 
Peternakan 3.1480393 3.2694355 2.6957324 2.5310050 2.7911195 2.8788606 
Kehutanan 0.1999984 0.2153389 0.6610854 0.3649276 0.5887096 0.9308537 
Perikanan 0.0562256 0.1536644 0.1062443 0.1571450 0.1457576 0.1270920 
 
Tabel 4.10. Nilai LQ Sub Sektor Perekonomian Kabupaten 
Boyolali tahun 2004-2008 
                                  Tahun   Lapangan 
Usaha 2004 2005 2006 2007 2008 rata-rata 
Tanaman Bahan 
Makanan 0.840818 0.8761560 0.8957349 0.913075 0.9179224 0.851399 
Tanaman Perkebunan 
Rakyat 0.765125 0.7154027 0.6408425 0.595169 0.5321880 0.783615 
Peternakan 2.798076 2.5834857 2.3875682 2.198953 2.0980846 2.670942 
Kehutanan 0.651642 0.4714366 0.5897622 0.600272 0.6575781 0.539237 
Perikanan 0.165195 0.1679909 0.2241336 0.234504 0.3688794 0.173348 
Sumber : Lampiran 
Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ) terhadap lima sub 
sektor dalam sektor pertanian diketahui bahwa hanya sub sektor peternakan yang 
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merupakan sub sektor unggulan bagi perekonomian Kabupaten Boyolali dengan 
nilai rata-rata LQ ≥ 1. Sedangkan untuk sub sektor lainnya yaitu sub sektor 
tanaman bahan makanan, sub sektor tanaman perkebunan, sub sektor kehutanan, 
sub sektor perikanan merupakan sub sektor non unggulan dengan nilai rata-rata 
LQ < 1, atrinya sub sektor tersebut hanya mampu memenuhi kebutuhan 
wilayahnya dan belum mampu mengekspor produksinya keluar wilayah.  
2. Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ) 
a. Sektor Perekonomian 
Metode Location Quotient (LQ) mempunyai kelemahan yang harus di 
atasi, kelemahan metode LQ yaitu analisanya yang bersifat statis sehingga tidak 
dapat menangkap kemungkinan perubahan-perubahan yang akan terjadi untuk 
waktu yang akan datang. Karena sektor unggulan pada saat ini belum tentu akan 
menjadi sektor unggulan pada masa yang akan datang dan juga sebaliknya sektor 
non unggulan pada saat ini kemungkinan akan berubah akan menjadi sektor 
unggulan pada masa yang akan datang. 
Dalam rangka untuk mengatasi kelemahan metode LQ tersebut sehingga 
dapat diketahui perubahan sektoral digunalan metode  Dynamic Location Quotient 
(DLQ). Metode DLQ adalah metode yang digunakan untuk mengetahui 
perubahan posisi sektor perekonomian dimasa yang akan datang. Dalam artian 
bahwa suatu sektor yang ada pada saat ini terjadi sektor unggulan belum tentu 
akan menjadi sektor  unggulan pada masa yang akan datang. Apabila nilai DLQ ≥ 
1, maka suatu sektor perekonomian merupakan sektor unggulan dimasa yang akan 
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datang, sedangkan nilai DLQ < 1, maka suatu sektor bukan merupakan sektor 
unggulan dimasa yang akan datang.    
Berdasarkan nilai DLQ dari hasil analisis metode DLQ, perubahan posisi 
sektoral di Kabupaten Boyolali dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.11. Nilai DLQ Sektor Perekonomian Kabupaten Boyolali 
Tahun 1998-2008 
LapanganUsaha DLQ 
Pertanian 1.0497005 
Pertambangan 1.01263849 
Industri Pengolahan 1.02532804 
Listrik, Gas, dan Air Bersih 1.03954672 
Bangunan / Konstruksi 1.02734043 
Perdagangan 1.06671117 
Angkutan dan Komunikasi 1.11578821 
Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan 1.02822053 
Jasa-jasa 1.07427531 
 Sumber : Lampiran 
Dari Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari sektor-sektor perekonomian di 
Kabupaten Boyolali yang dapat di harapkan menjadi sektor unggulan di masa 
yang akan datang adalah sektor sektor pertanian; sektor pertambangan; sektor 
industri pengolahan; sektor listrik, gas, dan air bersih; sektor bangunan;  sektor 
perdagangan; sektor angkutan dan komunikasi; sektor keuangan, persewaan, dan 
jasa perusahaan, dan sektor jasa-jasa dengan nilai DLQ ≥ 1. Sehingga 
menunjukkan bahwa sektor-sektor tersebut masih bisa diharapkan untuk menjadi 
sektor unggulan di masa yang akan datang bagi Kabupaten Boyolali. 
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b. Sektor Pertanian 
Berdasarkan nilai Dynamic Location Quotient (DLQ), posisi sub sektor- 
sub sektor pertanian di Kabupaten Boyolali pada masa yang akan datang dapat 
dilihat pada tabel 4.12 berikut : 
Tabel 4.12. Nilai DLQ Sub Sektor Perekonomian Kabupaten Boyolali 
Tahun 1998-2008 
LapanganUsaha DLQ 
Tanaman Bahan Makanan 0.954736782 
Tanaman Perkebunan Rakyat 0.017794313 
Peternakan 6.352788644 
Kehutanan 1.194919506 
Perikanan 1.112867274 
  Sumber : Lampiran 
Dari Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dari sub sektor pertanian yang 
merupakan sub sektor basis/unggulan di masa yang akan datang adalah sub sektor 
peternakan; sub sektor kehutanan; sub sektor perikanan dengan nilai DLQ ≥ 1. 
Sebagian besar sub sektor pertanian menjadi sub sektor non unggulan di masa 
yang akan datang sub sektor bahan makanan dan  sub sektor tanaman perkebunan 
rakyat. Hal ini dapat di artikan bahwa di masa yang akan datang sektor pertanian 
dapat mengekspor produknya keluar wilayah dan bias memenuhi kebutuhan 
wilayahnya sendiri. Perubahan ini menyebabkan sektor pertanian perannya dalam 
perekonomian daerah Kabupaten Boyolali cenderung mengalami kenaikan dan 
memiliki daya saing yang sangat baik dalam pembangunan wilayah Kabupaten 
Boyolali dan propinsi Jawa Tengah. 
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3. Analisis Gabungan LQ dan DLQ 
a. Sektor Perekonomian 
Dalam rangka mengetahui perubahan posisi dari tiap-tiap sektor 
perekonomian yang ada maka dapat  dilakukan dengan menggabungkan dua 
metode analisis sebelumnya yaitu metode LQ dan DLQ. Dari hasil gabungan 
analisis LQ dan DLQ dapat diketahui perubahan posisi sektor-sektor 
perekonomian di Kabupaten Boyolali melalui tabel 4.12 berikut : 
Tabel 4.13. Analisis Gabungan LQ dan DLQ Sektor Perekonomian 
Kabupaten Boyolali Tahun   1998-2008 
LapanganUsaha LQ DLQ 
Pertanian 1.63287 1.0497005 
Pertambangan 0.72808 1.01263849 
Industri Pengolahan 0.55142 1.02532804 
Listrik, Gas, dan Air Bersih 1.05185 1.03954672 
Bangunan / Konstruksi 0.4823 1.02734043 
Perdagangan 1.18632 1.06671117 
Angkutan dan Komunikasi 0.98705 1.11578821 
Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan 1.72472 1.02822053 
Jasa-jasa 0.76457 1.07427531 
 Sumber : Lampiran 
Dari tabel 4.13 dapat diketahui sektor perekonomian yang mengalami 
sektor perubahan posisi adalah Pertambangan; sektor industry pengolahan; 
bangunan/kontruksi; angkutan dan komunikasi; dan jasa-jasa. Adapun perubahan 
posisi dari sektor non unggulan menjadi mejadi sektor unggulan adalah sektor 
industri pengolahan; listrik, gas, dan air; bangunan/ kontruksi; dan jasa-jasa. 
  Sektor ekonomi yang tidak mengalami perubahan posisidan tetap menjadi 
sektor unggulan adalah sektor pertanian; listrik, gas dan air bersih; perdagangan; 
keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan.  
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b. Sektor Pertanian  
Untuk mengetahui perubahan posisi dari tiap-tiap sektor yang terdapat 
dalam sektor pertanian, maka dapat dilakukan dengan cara yang sama, yaitu 
dengan menggabungkan dua metode analisis sebelumnya yaitu metode LQ dan 
DLQ. Dari analisis gabungan LQ dan DLQ dapat diketahui perubahan posisi sub 
sektor-sub sektor pertanian di Kabupaten Boyolali, untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tebel 4.14 berikut : 
Tabel 4.14. Analisis Gabungan LQ dan DLQ Sub Sektor Pertanian 
Kabupaten Boyolali Tahun   1998-2008 
Lapangan Usaha LQ DLQ 
Tanaman Bahan Makanan 0.851399 0.954736782 
Tanaman Perkebunan Rakyat 0.783615 0.017794313 
Peternakan 2.670942 6.352788644 
Kehutanan 0.539237 1.194919506 
Perikanan 0.173348 1.112867274 
 Sumber : Lampiran 
Dari tabel 4.14 dapat diketahui sub sektor pertanian yang mengalami 
perubahan posisi adalah sub sektor kehutanan dan perikanan. Sedangkan sub 
sektor pertanian yang tidak mengalami perubahan adalah sub sektor peternakan, 
serta yang tetap menjadi sub sektor non unggulan adalah tanaman bahan makanan 
dan tanaman perkebunan rakyat. Jadi perubahan ini menyebabkan sektor pertanian 
perannya dalam perekonomian daerah kabupaten Boyolali cenderung mengalami 
kenaikan dan memiliki daya saing yang baik dalam pembangunan wilayah 
Kabupaten Boyolali dan Propinsi Jawa Tengah.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari kondisi perekonomian daerah 
Kabupaten Boyolali berdasarkan tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
5. Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen dengan menggunakan data 
PDRB Perkapita dan Pertumbuhan Ekonomi Tahun 1998-2008 masing-
masing Tahun, PDRB/kapita dan pertumbuhan ekonomi Proipinsi Jawa 
Tengah lebih besar dari pada PDRB/kapita dan pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Boyolali.  
  Sebagian besar Kabupaten Boyolali posisi perekonomiannya 
berada pada kuadran II termasuk pada daerah yang relatif tertinggal, yang 
berarti pertumbuhan ekonomi maupun PDRB Perkapita Kabupaten Boyolali 
lebih rendah dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi dan PDRB 
Perkapita Propinsi Jawa Tenggah. Tahun- tahun di Kabupaten Boyolali yang 
berada pada kuadran III (Relatif Tertinggal) diantaranya, PDRB/Kapita dan 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Boyolali rendah dari PDRB/kapita dan 
pertumbuhan ekonomi Propinsi Jawa Tengah.  Sedangkan yang berada pada 
kuadran IV (Daerah Berkembang Cepat) PDRB/Kapita Kabupaten 
Boyolaliu lebih rendah dari PDRB Popinsi Jawa Tengah, tetapi 
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pertumbuhan ekonomi Kabupaten Boyolali lebih besar dari pada 
Pertumbuhan ekonomi Propinsi Jawa Tenggah. 
6. Sektor perekonomian Kabupaten Boyolali berdasarkan analisis Location 
Quotient (LQ) yang menjadi sektor unggulan selama tahun penelitian (1998-
2008) yaitu sektor pertanian; listrik, gas,dan air bersih; perdagangan; 
keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan. 
7. Sub sektor pertanian Kabupaten Boyolali berdasarkan analisis Location 
Quotient (LQ) yang menjadi sektor unggulan selama tahun penelitian (1998-
2008) yaitu sub sektor peternakan. 
8. Sektor perekonomian Kabupaten Boyolali berdasarkan analisis Dynamic 
Location Quotient (DLQ) yang mengalami perubahan posisi dimasa yang 
akan datang yaitu sektor pertambangan; industri pengolahan; 
bangunan/konstruksi; angkutan dan komunikasi; keuangan, persewaan, dan 
jasa perusahaan; dan jasa-jasa. Sektor pertanian; listrik, gas, dan air bersih; 
perdagangan; keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan tetap menjadi 
sektor unggulan.  
9. Sub sektor pertanian Kabupaten Boyolali berdasarkan analisis  Dynamic 
Location Quotient (DLQ) yang mengalami perubahan posisi di masa yang 
akan datang yaitu sub sektor, kehutanan dan perikanan mengalami 
perubahan dari sub sektor non unggulan menjadi unggulan. Sedangkan sub 
sektor peternakan  tidak mengalami perubahan posisi yaitu tetap menjadi 
sub sektor unggulan dan sub sektor tanaman bahan makanan dan tanaman 
perkebunan rakyat tetap menjadi sub sektor non unggulan. 
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10. Jadi perubahan ini menyebabkan sektor pertanian perannya dalam 
perekonomian daerah Kabupaten Boyolali cenderung mengalami kenaikan 
dan memiliki daya saing yang sangat baik dalam pembangunan wilayah 
Kabupaten Boyolali dan Propinsi Jawa Tengah. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut : 
1. Pemerintah Kabupaten Boyolali diharapkan lebih mengutamakan sektor 
pertanian dan penyerapan tenaga kerja karena sektor ini dapat mempunyai 
kemampuan untuk menjadi sektor unggulan di masa yang akan datang 
dengan memperhatikan sektor-sektor perekonomian lainnya. 
2. Meningkatkan nilai tambahan dari produk-produk pertanian dengan jalan 
mengembangkan agroindustri agar dapat menyerap tenaga kerja dalam 
jumlah yang lebih banyak, sehingga pada akhirnya mampu meningkatkan 
pendapatan daerah setempat.  
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